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 ِبْسِم اَّللِه الرهْْحَِن الرهِحيمِ 
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Allah swt. kepada seluruh makhluk-Nya terutama manusia yang bernaung di 
muka bumi ini. Kenikmatan berupa kesehatan, kesempatan merupakan suatu 
nikmat yang begitu besar dan patut untuk disyukuri, karena penulis masih 
diberikan kesehatan jasmani maupun rohani sehingga mampu menyelesaikan 
skripsi ini dengan judul “Larangan Membunuh 4 Hewan: Semut, Lebah, Hud-hud 
dan S{urad (Analisis Tah{li>li> terhadap Hadis Nabi saw. dalam Riwayat Ibn 
‘Abba>s).” 
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kita dari zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang seperti sekarang 
ini, serta pembawa risalah kebenaran dalam menuntun seluruh umatnya menuju 
jalan keselamatan. 
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membiayai penulis dalam menempuh pendidikan dari sejak Sekolah Dasar 
hingga sekarang sehingga penulis mampu menyelesaikan karya tulis 
ilmiah ini. Do’a yang tak pernah putus kepada keempat anaknya termasuk 
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2. Terima kasih kepada Prof. Hamdan Juhannis, MA., Ph.D selaku Rektor 
UIN Alauddin Makassar dan Prof. Mardan, M.Ag, Dr. Wahyuddin, M. 
Hum. Prod. Dr. Darussalam, M. Ag. Dr. H. Kamaluddin, sebagai wakil 
Rektor I, II, III dan IV yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 
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3. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Dr. Muhsin, M.Th.I selaku 
Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, Dr. Hj. Rahmi D, M.Ag. 
M.HI, Dr. Hj. Darmawati H, M.HI, Dr. Abdullah, S.Aq. M.Ag. sebagai 
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menempuh perkuliahan. 
4. Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada Andi Muhammad Ali 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 





































































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 kaifa : َكْيَفَ 
 haula : َهْولََ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







Nama Huruf Latin Nama 
Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْـَى 
fath}ah dan wau 
 











fath}ah dan alif atau ya>’  َ... ى | ...َ  ا  
d}ammah dan wau   وـ
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 







 ma>ta : َماَتَ
 <rama : َرَمى
 qi>la : ِقْيلََ 
 yamu>tu : يَُمْوُتَ
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
أَلْطَفالََِرْوَضُةَا  : raud}ah al-at}fa>l 
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : َالَْمِديْنَُةََالَْفاِضَلَُ
 al-h}ikmah : َالِْحْْكَةَُ
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ََ ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َّناََ  <rabbana : َرب
 <najjaina : ََنَّْيناََ
 al-h}aqq : َالَْحّقَ
مََ  nu“ima : نُّعِ





Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّــــِـى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : عَِلَ 
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَربَ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَال 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ْمُسَ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu : َالشَّ
لَْزََلَ  (al-zalzalah (az-zalzalah : َالزَّ
 al-falsafah : َالَْفلَْسَفةَ
 al-bila>du : َالْباَلدَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : تَأُْمُرْونََ
 ‘al-nau : َالنَّْوعَُ
ءَ   syai’un : ََشْ





8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
   billa>h ِِبللَِ  di>nulla>h ِدْيُنَهللاَِ
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ََرْْحَِةَهللاَِ َِِفْ  hum fi> rah}matilla>h    ُُهْ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 





didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-
H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> 
ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 






Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
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Skripsi ini membahas hadis tentang larangan membunuh 4 hewan: semut, 
lebah, hud-hud dan s{urad dalam perspektif hadis Nabi saw. (Kajian Tah{li>li>). 
Dengan rumusan masalah yaitu Bagaimana kualitas hadis tentang larangan 
membunuh 4 hewan: semut, lebah, hud-hud dan s{urad pada riwayat Ibn ‘Abba>s, 
Bagaimana hakekat dan implementasi hadis tentang larangan membunuh 4 
hewan: semut, lebah, hud-hud dan s{urad pada riwayat Ibn ‘Abba>s, Bagaimana 
argumentasi pakar ahli tentang larangan membunuh 4 hewan: semut, lebah, hud-
hud dan s{urad. 
Oleh karena itu, untuk menjawab permasalahan tersebut penulis 
menggunakan metode takhri>j yang menganalisis (tah{li>li>) kandungan hadis dengan 
menggunakan pendekatan ilmu hadis, pendekatan saintifik, pendekatan bahasa 
(linguistik) dan terknik interpretasi tekstual, intertekstual dan kontekstual. 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas, hakekat dan 
implementasi hadis tentang larangan membunuh 4 hewan: semut, lebah, hud-hud 
dan s{urad dalam riwayat Ibn ‘Abba>s serta mengetahui argumentasi para pakar 
tentang larangan membunuh keempat hewan tersebut.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas hadis mengenai larangan 
membunuh 4 hewan: semut, lebah, hud-hud dan s{urad adalah s{ahih, baik sanad 
maupun matannya. Kandungan hadis tentang larangan membunuh 4 hewan: 
semut, lebah, hud-hud dan s{urad  dalam perspektif hadis Nabi saw . menyatakan 
bahwa terkait pelarangan ini terdapat alasan serta manfaat yang terkandung di 
dalamnya. Sebab, Allah swt menciptakan sesuatu di muka bumi ini tidak ada 
yang sia-sia, serta Nabi saw. melarang membunuh mereka karena keempatnya 
tidak menyakiti manusia. Aplikasi hadis tentang larangan membunuh 4 hewan: 
semut, lebah, hud-hud dan s{urad terhadap lingkungan tergantung dari 
keadaannya. Apabila hewan tersebut mengganggu aktivitas maka manusia akan 
mengusir, membakar bahkan meracuninya. Namun, disisi lain banyak manfaat 
yang diberikan seperti pengobatan bagi manusia, sebagai mata pencaharian, 
meneladani kerja keras serta semangat hidup dalam setiap hewan tersebut. 
Terkait argumen para pakar ahli mengenai keempat hewan tersebut, bahwa 
keempatnya mempunyai fungsi masing-masing dan kemudharatan yang 
didatangkan sangat kecil bagi manusia dibanding manfaat yang diberikan.  
Implikasi skripsi ini peneliti berharap dapat memberikan pemahaman 
kepada masyarakat terkait hadis larangan membunuh 4 hewan: semut, lebah, 
hud-hud dan s{urad. Berkenaan dengan ini, manusia sebagai pihak yang aktif 
dalam menjaga kelestrarian lingkungan sekitar termasuk hewan, dengan cara 
tidak memperlakukan hewan dengan semena-mena, memberi makan dan minum, 







A. Latar Belakang 
 Al-Qur’an dan hadis merupakan dua pegangan dalam Islam yang tak 
terpisahkan dari zaman Nabi sampai sekarang bahkan hingga akhir zaman. Dalam 
Islam telah diajarkan tentang kasih sayang terhadap sesama makhluk hidup baik 
itu manusia maupun hewan, yang di dalamnya bukan hanya mengatur hubungan 
manusia pada Tuhan-Nya saja namun pada lingkungan dan alam sekitar. Yang 
dimana kelestarian benda-benda hidup maupun benda-benda mati harus dijaga 
yang kemungkinan akan membawa maslahat bagi kita. Selain itu, Islam juga 
menjunjung mengajarkan kepada umatnya tentang adab-adab terhadap hewan 
dengan tidak semena-mena dan berbuat zalim.1 
Hewan adalah binatang atau satwa yang seluruh atau sebagian dari siklus 
hidupnya ada yang di darat, udara dan air baik itu dipelihara maupun yang 
dihabitatnya. Kata habitat berarti tempat makhluk hidup tinggal dan berkembang 
biak. Clements dan Shelford mengatakan habitat adalah lingkungan fisik yang 
ada disekitar suatu spesies, populasi spesies, atau kelompok spesies, atau 
komunitas.2 Al-Qur’an telah menyebutkan banyak nama hewan, perumpamaan, 
kisah-kisah seperti kisah Nabi Sulaiman a.s dengan semut, juga mukjizat Nabi 
Isa a.s membuat burung dari tanah.3 Hewan seperti halnya manusia yang 
merupakan makhluk Allah swt yang dinyatakan dalam Qs. Al-An’am/6: 38 
sebagai berikut: 
 
                                                 
1 Suanto Fatahuddin, Larangan Menyiksa Binatang ( Tahdis; Vol  8 no. 1, 2017), h. 60. 
2 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Habitat   
3 Dani Hidayat, “Binatang dalam Al-Qur’an” ,  Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ushuluddin 




رهْطَنا ِف اْلِكَتاِب ِمْن َشْيٍء ُث ه ِإََل َوَما ِمْن َدابهٍة ِف اْْلَْرِض َوََل طَائٍِر َيِطري  ِِبََناَحْيِه ِإَله أ َمٌم أَْمثَال ك ْم َما فَـ 
 ) 38 :/6 اْلنعام( (38َرّبِِِْم ُي َْشر وَن )
Terjemahnya:  
Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi dan burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan 
umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di 
dalam kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka dikumpulkan.4 (Qs. Al-
An’am/6 : 38) 
 Ciri dan sistem kehidupan yang dimiliki oleh setiap hewan berbeda-beda, 
Namun, di mata Allah pada hakikatnya mereka semua sama yang merupakan 
ummah. Artinya, kelompok atau himpunan yang ada dibumi, memiliki persamaan 
antara manusia dan hewan (baik hewan darat, laut, maupun udara) dalam 
berbagai persoalan, seperti mereka hidup dan berkembang, memiliki pancaindra 
serta naluri (naluri seksual).5 Demikian di dalam kitab Imam Muslim, manusia 
diberi peringatan agar memperlakukan hewan secara baik.  
ثـََنا ِإْْسَِعيل  اْبن  ع َليهَة َعْن َخاِلدٍ  َبَة َحده ثـََنا أَب و َبْكِر ْبن  َأِب َشيـْ اِء َعْن َأِب ِقََلبََة َعْن َأِب حده  اْلَْذه
َتاِن َحِفْظتـ ه َما َعْن َرس وِل اَّللِه َصلهى اَّلله  َعَلْيِه َوَسلهَم قَ  اِد ْبِن َأْوٍس َقاَل ثِنـْ َ اْْلَْشَعِث َعْن َشده اَل ِإنه اَّلله
ْحَساَن َعَلى ك لِِ َشْيٍء َفِإَذا قَـتَـْلت ْم َفَأْحِسن   ْبَح َوْلي ِحده َأَحد ك ْم َكَتَب اْْلِ َلَة َوِإَذا َذََبْت ْم َفَأْحِسن وا الذه وا اْلِقتـْ
 )رواه مسلم( 6َشْفَرَته  فَـْلري ِْح َذبِيَحَته  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Ulayyah dari Khalid Al Khaddza` 
dari Abu Qilabah dari Abu Al Asy'ats dari Syaddad bin Aus dia berkata, 
"Dua perkara yang selalu saya ingat dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah telah mewajibkan supaya 
selalu bersikap baik terhadap setiap sesuatu, jika kamu membunuh maka 
bunuhlah dengan cara yang baik, jika kamu menyembelih maka 
                                                 
4 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 
Mushaf al-Qur’an), h. 178.  
5 Siti Fatihatul Ulfa, “Semut dalam al-Qur’an” , Skripsi (Semarang: Fak Ushuluddin dan 
Humaniora UIN Walisongo, 2018), h.6. 
6 Muslim bin al-H}ajjaj Abu> H}asan al-Qusyairy an-Naisabu>ry, Shahih Muslim, Juz 3, 





sembelihlah dengan cara yang baik, tajamkan pisaumu dan senangkanlah 
hewan sembelihanmu. HR. Muslim 
Kandungan hadis di atas memerintahkan untuk berbuat baik terhadap 
sesama, kepada siapapun termasuk hewan. Beberapa adab terhadap hewan yaitu; 
memberi makan dan minum, menyayanginya, menyenangkannya pada saat 
menyembelih atau membunuhnya, tidak menyiksa, boleh membunuh hewan yang 
mengganggu, memberi tanda binatang ternak dan mengenal hak Allah pada 
hewan. Hadis tersebut juga menujukkan haramnya menganiaya atau membunuh 
sesuatu yang bernyawa tanpa sebab syar’i yang jelas, termasuk dosa besar bagi 
pelakunya dan akan dilaknat serta mendapat azab. Dalam hadis ada beberapa 
hewan yang dilarang untuk dibunuh, diantaranya semut, lebah,  hud-hud dan 
s{urad. 
Ada beberapa hadis yang membahas tentang larangan membunuh hewan, 
akan tetapi penulis akan mengkaji hadis pada kitab Abu> Da>wud sebagaimana 
hadis  berikut:  
ثـََنا َمْعَمٌر َعْن الزُّْهرِيِِ َعْن ع بَـْيِد اَّللِه ْبنِ ح ثـََنا َعْبد  الرهزهاِق َحده َبٍل َحده ثـََنا َأْْحَد  ْبن  َحنـْ َبَة  َعْبِد اَّللهِ ده  ْبِن ع تـْ
ْمَلة  َوالنهْحَلة  َعْن اْبِن َعبهاٍس َقاَل ِإنه النهِبه َصلهى اَّلله  َعَلْيِه َوَسلهَم ََنَى َعْن قَـْتِل َأْرَبٍع ِمْن الدهَوابِِ النه 
 )رواه ابو دواد( 7َواْْل ْده د  َوالصَُّرد
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdurrazaq berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah dari 
Ibnu Abbas ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
membunuh empat macam binatang; semut, lebah, burung hud-hud dan 
burung shurad (salah satu jenis burung). (HR. Abu Dawud) 
 Hadis tersebut menjelaskan larangan membunuh 4 hewan yakni, semut, 
lebah, hud-hud dan s{urad. Semut memiliki keunikan dan keistimewaan tersendiri 
berupa sikap hati-hati, ketajaman indra, etos kerja dan interaksi sosial yang 
                                                 
7 Abu> Da>wud Sulaiman bin al-Asy’asy bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin ‘Amru, 




tinggi. Di samping itu, semut juga merupakan hewan sosial dengan 
membangun/menggarap pembuatan jalan, jembatan, bahkan sarang. Dalam al- 
Qur’an diberikan nama surah khusus kata semut yakni surah an-Naml. Ayat yang 
terkait dengan semut hanya pada ayat 18 yang munasabahnya berkelanjutan 
hingga ayat 19. Ada pula ditemukannya kisah Nabi Sulaiman a.s yang 
berinteraksi dengan kawanan semut. 
ََيأَيُـَّها النهْمل  اْدخ ل وا َمَساِكَنك ْم ََل َُيِْطَمنهك ْم س َلْيَمان  َوج ن ود ه   َحَّته ِإَذا أَتـَْوا َعَلى َواِد النهْمِل َقاَلْت ََنَْلةٌ 
( فَـتَـَبسهَم َضاِحًكا ِمْن قَـْوِْلَا َوَقاَل َربِِ َأْوزِْعِِن َأْن َأْشك َر نِْعَمَتَك الهِِت أَنـَْعْمَت 18َوه ْم ََل َيْشع ر وَن )
: 27/اَنل ((19ْن َأْعَمَل َصاِْلًا تَـْرَضاه  َوأَْدِخْلِِن ِبَرْْحَِتَك ِف ِعَباِدَك الصهاِْلِنَي )َعَليه َوَعَلى َواِلَديه َوأَ 
18-19( 
Terjemahnya: 
Hingga apabila mereka sampai di lembah semut, berkatalah seekor semut. 
“Hai sekalian semut-semut, masuklah kamu sekalian ke dalam sarang-
sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, 
sedangkan mereka tidak menyadari”. Maka dia tersenyum dengan tertawa 
karena (mendengar) perkataan semut itu. Dan dia berdo’a, “Ya tuhanku, 
berilah aku ilham agar tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah engkau 
anugrahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk 
mengerjakan amal saleh yang engkau ridai; dan masukkanlah aku dengan 
rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.8(Qs. an-
Naml/ 27: 18-19) 
 Bukan hanya semut, dalam al-Qur’an lebah juga diberikan nama surah 
yang khusus yakni an-Nahl merupakan jenis serangga penghasil madu. Dari 
manusia zaman dulu sampai sekarang madu dikenal sebagai obat untuk 
menyembuhkan penyakit juga dalam hadis dilarang untuk dibunuh dengan alasan 
menghasilkan madu yang sangat berguna bagi manusia. Sabda Rasulullah yang 
menyebutkan khasiat madu dari lebah “Ambillah (yakni gunakanlah) olehmu 
sekalian akan dua obat penyembuh, yaitu madu dan al-Qur’an”.9  
                                                 
8 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 
Mushaf al-Qur’an), h. 543 & 544.  
9 Sa’diyah dan Siti Khalimatus, Perancangan Pusat Budidaya dan Konservasi Lebah 




Kemudian hud-hud, merupakan burung yang sangat terkenal dalam kisah 
nabi Sulaiman. Hewan yang sangat cerdik, sehingga menjadi utusan nabi 
Sulaiman untuk menyampaikan surat kepada ratu Bilqis. Ayat al-Qur’an telah 
menceritakan bahwa nabi Sulaiman memeriksa pasukan burung, akan tetapi tidak 
mendapati burung hud-hud. Sehingga ia mengatakan akan menghukum dengan 
keras atau menyembelihnya jika tidak punya alasan yang kuat dan nyata sehingga 
ia tidak terlihat. Kemudian, hud-hud datang dan berkata “aku telah mengetahui 
sesuatu yang belum engkau ketahui”, berita dari negeri Saba’ yang belum 
diketahui oleh Nabi Sulaiman.  
Selain itu, burung s{urad juga termasuk hewan yang dilarang dibunuh. 
S{urad adalah seekor burung yang berkepala besar dan berparuh besar, memiliki 
bulu yang besar, setengahnya berwarna putih dan setengahnya lagi berwarna 
hitam. Di Indonesia dikenal dengan nama burung cendet. 
Penjelasan terkait keempat 4 hewan tersebut masing-masing memiliki 
kelebihan dan kemampuan yang berbeda, juga memberikan nilai-nilai yang bisa 
dipetik dan bermanfaat bagi manusia maupun tumbuhan seperti lebah yang 
memproduksi madu sebagai pengobatan. Sebagai umat Islam dalam sebuah hadis, 
Nabi saw. melarang untuk membunuh hewan tanpa alasan yang jelas. Kecuali, 
hewan yang memang telah diperintahkan untuk dibunuh seperti cicak, tikus, 
kalajengking dan sebagainya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang penulis 
angkat adalah, sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadis tentang larangan membunuh 4 hewan: semut, 




2. Bagaimana hakikat dan implementasi hadis tentang larangan membunuh 4 
hewan: semut, lebah, hud-hud dan s{urad pada riwayat Ibn ‘Abba>s ? 
3. Bagaimana argumentasi pakar ahli tentang larangan membunuh 4 hewan: 
semut, lebah, hud-hud dan s{urad? 
C. Pengertian judul 
1. Larangan membunuh hewan  
Menurut KBBI larangan diartikan memerintahkan supaya tidak 
melakukan sesuatu, yang berarti aturan yang melarang suatu perbuatan karna 
dipandang keramat atau suci. Ajaran agama Islam menyebutkan, bahwa 
membunuh merupakan perbuatan dosa besar. Ketika terjadi, hal itu akan ditindak 
balik yang dikenal dengan istilah qisas. Menurut Abdul Qadir Audah membunuh 
diartikan menghilangkan nyawa makhluk hidup baik itu manusia maupun 
hewan.10  
 Hewan merupakan makhluk ciptaan Allah swt. yang berbeda-beda 
jenisnya, hidup didarat, laut dan udara. Hewan juga banyak dikisahkan dalam al-
Qur’an dan hadis seperti burung s{urad, semut, burung hud-hud dalam kisah nabi 
Sulaiman as., serta lebah yang menghasilkan manfaat besar sebagai pengobatan 
secara alami bagi manusia. 
2. Tah{li>li> 
 Metode tah{li>li> adalah metode dengan cara menjelaskan hadis Nabi saw., 
memaparkan segala aspek kandungan hadis Nabi saw, serta penjelasan secara 
jelas makna-makna di dalamnya. Dalam menggunakan metode tah{li>li melakukan 
pensyarahan hadis dengan menjelaskan kata per kata, kalimat per kalimat secara 
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detail dan mendalam, penjelasan saba>b al-Wuru>d serta penjelasan pemahaman 
dari kalangan sahabat, tabi’in, tabi’al-tabi’in juga para pensyarah lainnya.11 
Fokus penelitian adalah menjelaskan keistimewaan dari keempat hewan, 
serta argumen para pakar ahli terkait larangan membunuhnya yang akan 
diuraikan secara jelas pada hadis Nabi saw dalam riwayat Ibn ‘Abba>s. 
D. Kajian Pustaka 
Penulis menggunakan beberapa buku, skripsi dan jurnal yang 
berhubungan dengan penelitian tentang larangan membunuh 4 hewan: semut, 
lebah, hud-hud dan s{urad (analisis tah{li>li> terhadap hadis Nabi saw. dalam riwayat 
Ibn ‘Abba>s. Sumber referensi yang terkait dengan judul ini adalah:  
1. Suanto Fatahuddin, dalam jurnalnya yang berjudul Larangan Menyiksa 
Binatang. Dalam jurnal ini menjelaskan tentang hadis Nabi saw. yang 
melarang menyiksa hewan baik itu dari segi kosa kata maupun syarah hadis, 
juga dijelaskan adab-adab terhadap binatang. 
2. Siti Fatihatul Ulfa, dalam skripsinya yang berjudul, Semut dalam al-Qur’an 
menurut Thantawi Jauhari dalam tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-
Karim. Dalam skripsi ini menjelaskan definisi semut, keanekaragaman 
semut, keistimewaan semut sehingga dalam al-Qur’an terdapat satu surah 
secara khusus yang diberikan arti semut yaitu an-Naml, menjelaskan 
penafsiran Thantawi tentang semut, dan perspektif sains dalam tafsir al-
Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim. Sedangkan yang akan saya teliti bukan 
hanya tentang semut tapi juga lebah, burung shurad dan hu-hud secara rinci 
dan lebih mudah dipahami oleh masyarkat. 
3. M.Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul Dia di Mana-mana 
“Tangan” Tuhan di Balik Setiap Fenomena. Dalam buku ini menjelaskan 
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tentang pengertian lebah dan semut, menghubungkan ayat yang terkait 
dengan hewan tersebut, serta penjelasan terkait strata semut dan lebah serta 
pembagian kerjanya. 
4. Azis Masang dalam jurnalnya yang berjudul Fakta-fakta tentang Hewan 
Serangga dalam al-Qur’an dan Ibrahnya bagi Kehidupan. Menjelaskan 
tentang serangga dalam al-Qur’an termasuk semut dan lebah serta ibrah yang 
dapat diambil dari fakta-fakta ilmiah tentang serangga yang ada dalam al-
Qur’an. 
5. Udi Mufradi dalam skripsinya yang berjudul Teologi Burung Hud-hud 
(Makna Teologis Cuitan Burung Hud-hud sebagai Tentara nabi Sulaiman 
as.) yang menjelaskan tentang pengertian, spesies dan keistimewaan dan 
kisahnya dalam al-Qur’an, penjelasan tentang nabi Sulaiman dan burung 
hud-hud serta analisis tentang makna dibalik cuitan burung hud-hud sebagai 
tentara nabi Sulaiman. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yang 
bersifat kualitatif.12 Data yang dibutuhkan adalah data kepustakaan yang 
menekankan pada kualitas atau validitas suatu data. 
2. Pendekatan 
a. Pendekatan Ilmu Hadis 
Menggunakan pendekatan ilmu hadis karna penelitian ini merupakan 
penelitian hadis. Dengan merujuk kepada kitab-kitab ilmu hadis, baik ‘Ilmu 
Ma‘a>nil Hadis, ‘Ilmu Rijal al- H}adi>s\, ‘Ilmu al - Jarh wa al Ta’dil dan sebagainya 
                                                 
12 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala sosial yang 
merupakan makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu 




yang berkaitan dengan ilmu hadis sebagai sarana untuk menguji keutentikan 
sanad dan matan hadis yang menjadi objek penelitian. 
b. Pendekatan Saintifik 
Kegiatan utama di dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik, yaitu: pertama: mengeksplorasi informasi atau mencoba, untuk 
meningkatkan keingintahuan dalam mengembangkan kreatifitas, dapat dilakukan 
melalui membaca, mengamati aktivitas, kejadian atau objek tertentu, 
memperoleh informasi, mengolah data dan menyajikan hasilnya dalam bentuk 
tulisan, lisan atau gambar. Kedua: Mengasosiasi, dapat dilakukan melalui 
kegiatan analisis data, mengelompokkan, membuat kategori, menyimpulkan, dan 
memprediksi atau mengestimasi. Ketiga: mengomunikasikan, sebagai sarana 
untuk menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, sketsa, 
dan grafik, dapat dilakukan melalui presentasi, membuat laporan, dan/atau untuk 
kerja.  
c. Pendekatan linguistik (bahasa) 
Pendekatan bahasa yakni menganalisis masalah dengan melihat permasalahan 
dari segi bahasa. 
3. Pengumpulan dan sumber data 
 Pengumpulan data merupakan proses menghimpun data ataupun 
keterangan yang dapat dijadikan sebagai bahan dalam kajian baik data primer 
maupun sekunder. Data primer yaitu hadis-hadis tentang larangan membunuh 4 
hewan (semut, lebah, hud-hud dan s{urad) menelusurinya dengan kitab-kitab 
standar dengan menggunakan empat metode dalam takhrij, kitab-kitab 
periwayatan dan syarah hadis dengan mengkaji sanad dan matan, serta buku yang 
terkait dalam pembahasan ini. Sedangkan data sekunder, merupakan data-data 




karya ilmiah yang secara khusus tidak ada kaitannya dengan pembahasan 
penelitian. 
4. Metode Analisis dan Pengolahan Data 
Pada penelitian ini, data yang dianalisis adalah penelitian kualitas sanad 
dan matan. Dalam usaha menganalisis data tersebut, digunakan metode kritik 
sanad dan matan. Selain itu, interpretasi yang dilakukan terhadap matan adalah 
upaya untuk memahami dan mengungkapkan maksud yang dikehendaki oleh 
suatu lafal hadis. Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Data yang terkumpul diidentifikasi dan diklasifikasi. 
b. Setelah data tersebut diklasifikasi, dilakukan i’tibar dengan cara membuat 
skema sanad untuk menentukan syahid dan mutabi dari hadis pada setiap 
jalur yang diteliti. 
c. Melakukan kritik sanad terhadap jalur yang dipilih sebagai sampel dalam 
penelitian ini, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan 
akurasi informasi dari setiap sanad, termasuk s}i>gat sanad atau lambang 
tah}ammul wal ada>’ yang dipergunakan oleh para periwayat hadis. 
d. Melakukan kritik matan terhadap semua lafal yang diriwayatkan oleh 
setiap mukharrij untuk mengetahui ada atau tidaknya ziya>dah, idra>j atau 
maqlu>b pada setiap riwayat, atau riwayat itu hanya semata-mata karena 
diriwayatkan secara makna (riwa>yah bi al-ma’na>) bukan secara lafal 
(riwa>yah bi al-lafz}i>). 
e. Sebagai usaha memahami makna dari ungkapan matan hadis Nabi saw. 





Adapun tekhnik interpretasi yang dapat dilakukan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Interpretasi Tekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis 
berdasarkan teksnya (lafal) semata atau memperhatikan bentuk dan 
cakupan makna teks dengan mengabaikan asba>b al-wuru>d dan dalil-dalil 
yang lain.13 
b. Interpertasi Intertekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan hadis lain yang semakna (tanawwu), memperhatikan 
sistimatika matan hadis dan ayat-ayat al-Qur’an  yang terkait.14 
c. Interpretasi Kontekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan asba>b al-wuru>d atau konteks masa Nabi, pelaku sejarah 
dan peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian.15 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang larangan membunuh 4 hewan: 
semut, lebah, hud-hud dan s{urad dalam riwayat Ibn ‘Abba>s. 
2. Untuk mengetahui hakekat dan implementasi hadis tentang larangan 
membunuh 4 hewan: semut, lebah, hud-hud dan s{urad dalam riwayat Ibn 
‘Abba>s. 
3. Untuk mengetahui argumentasi pakar ahli tentang larangan membunuh 4 
hewan: semut, lebah, hud-hud dan s{urad dalam riwayat Ibn ‘Abba>s. 
                                                 
13 Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-H{adi>s\, 
(Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 19.   
14 Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-H{adi>s, h. 85.  





Selanjutnya, melalui penelitian ini, dapat memberikan banyak manfaat 
antara lain, yaitu: 
1. Mengkaji dan mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini, 
sehingga sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan 
dalam kajian hadis, khususnya alasan dilarangnya membunuh keempat 
hewan tersebut yang tinggal di darat dan udara. 
2. Memberikan pemahaman sehingga bisa memetik pelajaran mengapa hal ini 
dilarang, dan lebih berhati-hati dalam bertindak terutama terkait membunuh 
hewan yang tidak mengganggu dan tidak memiliki alasan syar’i sehingga 
dianiaya bahkan sampai dibunuh. 
3. Memberikan pemahaman terhadap beberapa pendapat para ahli terkait 






TINJAUAN UMUM LARANGAN MEMBUNUH 4 HEWAN; SEMUT, 
LEBAH, HUD-HUD DAN S{URAD 
A. Ruang Lingkup Larangan Membunuh 4 Hewan 
1. Semut 
Kata naml (َنل) merupakan nama salah satu surah di dalam al-Qur’an, 
berasal dari kata وَنَل-َنَل-ينمل-َنل  yang berarti banyak semutnya. An-naml 
adalah serangga melata yang bersarang di bawah tanah, memiliki postur tubuh 
tipis lagi kurus dan hidup berkelompok dari beragam jenis.16 
An-Naml juga diartikan sebagai kawanan semut. Ditemukan adanya 93 
ayat yang terdapat di dalam surah an-Naml, tetapi kata semut hanya disebutkan 
di dalam satu ayat, yaitu ayat 18. Namun surah ini diberikan judul “kawanan 
semut”. Meskipun demikian, hal ini melambangkan bahwa ada sesuatu yang 
penting terkait semut yang dikisahkan dalam ayat tersebut.17 Ibn Kas\ir 
berpendapat, semut merupakan hewan yang hidup bermasyarakat dan 
berkelompok, memiliki keunikan diantaranya ketajaman indra, sikapnya yang 
hati-hati dan semangat kerja yang tinggi.  
Definisi lain dari semut adalah serangga kecil dengan ciri khas merayap 
dan hidup bermasyarakat. Terdapat lebih dari 80.000 jenis semut, yang 
kebanyakan hidup diatas tanah dan batu-batuan.18 Ada juga yang bertempat 
tinggal di hutan bakau, pohon-pohon di pinggir pantai, padang rumput, hutan dan 
pertanian terbuka. Semut mampu menopang beban berat 50 kali dari berat 
                                                 
16 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an (Kajian Kosa Kata), Juz II (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 703. 
17http://imamadi83.blogspot.com/2012/semut-yang-berbicara-dongeng-al-quran.html?=1  
18 M. Quraish Shihab, Dia di Mana-mana “Tangan” Tuhan di Balik Setiap Fenomena, 





badannya sendiri seperti yang biasa dilakukan oleh semut jantan. Semut dikenal 
sebagai spesies yang cerdas diantara serangga lainnya.19 Semut memiliki 
morfologi tubuh yang terdiri atas tiga bagian, yaitu kepala, mesosoma (dada), 
dan metasoma (perut). Semut termasuk kedalam kingdom Animalia, kelas 
Insecta, Ordo Hymenoptera dan Famili Formicidae.20  
Kehidupan semut dimulai dari telur lalu larva, kemudian pupa (axerate) 
dan menjadi semut. Sebagai makhluk sosial, semut hidup dalam koloni yang 
terdiri dari banyak individu, dari jumlah ratusan hingga ribuan. Biasanya setiap 
koloni terdiri atas kelompok pekerja pradewasa (larva dan pupa), ratu dan semut 
jantan. Koloni semut secara umum terdiri atas dua kasta yaitu kasta reproduktif 
seperti ratu dan pejantan, dan individu non reproduktif yaitu terdiri atas kasta 
pekerja. Adapun tugas dan fungsi kasta semut sebagai berikut: 
a. Semut Kasta Jantan Reproduktif  
Semut pada kasta jantan reproduktif merupakan semut dewasa bersayap. 
Tugas utamanya adalah untuk kawin dengan betina (ratu). Proses kawin tersebut, 
terjadi di dalam sarang atau diluar sarang (diatas tanah). Adapun perkawinan 
diluar sarang dikenal dengan istilah swarming. 
b. Semut Kasta Betina (Ratu) 
Tugas utama ratu semut (betina) adalah bertelur. Ciri-ciri yang dimiliki: 
1) Postur tubuh yang besar dibanding yang lain 
2) Memiliki sayap, namun setelah mereka kawin sayap akan 
dijatuhkan 
3) Fokus merawat keturunan sehingga kawin hanya sekali. 
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20 Aris Kurniawan, “Keanekaragaman Semut (Subfamili:Myrmicinae) di UIN Raden 
Intan Lampung dan Kehidupan Sosial Semut serta Kajiannya di Dalam al-Qur’an”, Skripsi 





c. Semut Kasta Pekerja 
Semut pada kasta pekerja merupakan kasta terbanyak yang dapat dilihat 
oleh manusia. Kasta ini sebenarnya betina steril atau anak ratu tanpa sayap.  
Tugas utama semut pekerja sebagai berikut: 
1) Merawat telur-telur ratu semut 
2) Membuat sarang 
3) Memberi makan larva dan strata yang lain 
4) Melindungi kawasan tempat tinggal dari musuh 
5) Umur berperan penting dalam pembagian tugas; semut pekerja 
muda bertugas merawat, sedang umur yang lebih dewasa bertugas 
mencari sumber kehidupan atau makanan, hal ini terjadi dalam 
spesies monoformik yaitu memiliki ukuran ber-aneka macam.21  
2. Lebah  
Kata nahl (حنل) adalah nama dari suatu jenis hewan tertentu dengan sifat 
dan cirinya yang khas, yakni lebah.22 Lebah merupakan jenis serangga yang 
memiliki panjang 1-2 cm, serangga mungil yang tidak mampu berpikir, akan 
tetapi, mereka bisa menyelesaikan sejumlah pekerjaan besar yang tak 
terbayangkan sebelumnya. Lebah merupakan jenis serangga penghasil madu. 
Madu merupakan cairan kental seperti sirup berwarna coklat kuning muda 
sampai coklat merah yang dikumpulkan dalam indung madu oleh lebah yang 
banyak mengandung manfaat bagi manusia.  
Ada 2 jenis lebah yang telah dibudidayakan: Apis Cerana merupakan lebah 
madu asli Asia yang menyebar mulai dari Afganistan, Cina, Jepang, sampai 
Indonesia. Produksi madu Apis Cerana dalam setahun menghasilkan 2-5 kg madu  
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per koloni, dan Apis Mellifera merupakan lebah madu import dari Italia yang 
memiliki tempramen tidak ganas, mudah dibudidayakan dan ukuran tubuhnya 
lebih besar dari Apis Cerana. Produksi madunya sangat banyak yaitu dalam 
setahun dapat mencapai 20-60 kg madu per koloni. Spesies lebah madu ini sangat 
cocok untuk usaha budidaya lebah madu untuk skala komersial.23 
Lebah hidup berkoloni, di dalam sarang itu terjadi sebuah organisasi yang 
sangat teratur. Selain itu hubungan antar lebah sendiri berkembang dengan 
baik.24 Secara umum, tubuh lebah terbagi menjadi 3 bagian yang terdiri dari: 
kepala (caput) dan peralatannya, dada (thorax), dan perut (abdomen). Ada 3 
strata dalam satu koloni lebah madu yaitu:  
a. Strata ratu lebah 
Ukuran tubuh ratu lebah yaitu dua kali panjang lebah pekerja dan lebah 
jantan. Pekerjaannya adalah bertelur terus menerus sampai kemampuan bertelur 
berakhir. Ratu lebah mampu bertelur sebanyak 1000-2000 butir telur per hari. 
Umurnya dapat mencapai 3-5 tahun dan hanya ada seekor ratu lebah dalam satu 
koloni. 
b. Strata lebah pekerja 
Kasta lebah pekerja terdapat sekitar 200000- 90000 ekor per-koloni, 
dijuluki sebagai kelas terbanyak. Adapun tugasnya adalah sebagai berikut: 
1) Mengumpulkan nectar 
2) Mengumpulkan tepung sari 
3) Mengumpulkan air yang terdapat dalam bunga tanaman (yang 
memiliki vitamin, karbohidrat serta kaya akan protein) 
4) Merawat larva, ratu dan lebah jantan. 
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5) Membangun, membersihkan dan menjaga sarang dari musuhnya 
6) Mengamankan madu dan membenahi sel-sel sarang jika terjadi 
kerusakan. 
  Layaknya manusia ketika hendak bepergian dilengkapi dengan alat untuk 
menunjang keselamatan, lebah jenis pekerja juga dilengkapi senjata berupa 
sengatan untuk melawan musuhnya ketika menyerang. Namun, senjata ini hanya 
sekali pakai setelah itu lebah akan mati, dengan kisaran umur 35 sampai 42 hari 
saja. 
c. Strata lebah jantan  
Strata lebah jantan merupakan strata kedua terbesar dalam koloni lebah. 
jumlahnya berkisar 100-250 ekor dalam satu koloni. Mengawini ratu lebah 
merupakan tugas utamanya. Dalam setiap perkawinan hanya seekor lebah jantan 
yang terbaik, akan terpilih dan berhak mengawini ratu lebah. Perkawinan 
berlangsung di alam terbuka. Sekali melakukan perkawinan dengan ratu lebah, 
maka lebah jantan akan mati. Umur lebah jantan sekitar 75-90 hari.25 
3. Hud-hud 
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Hud-hud merupakan salah satu burung yang terkenal karena mempunyai 
keterkaitan histori dengan kenabian. Dalam perspektif historis, burung hud-hud 
memiliki naluri yang luar biasa, memiliki penglihatan yang dapat menjangkau 
sesuatu di balik keterbatasan mata memandang, memiliki kecerdasan dalam 
memahami, serta merespon hal-hal yang terjadi di lingkungan sekitarnya dan 
memiliki rasa kepatuhan terhadap amanat dari pemiliknya. 
Menurut Ibrahim Mazkur, hud-hud merupakan jenis burung yang 
memiliki paruh panjang melengkung dan di kepalanya terdapat jambul panjang 
berwarna merah jambu berujung hitam.26 Warna kepala hingga punggung coklat 
muda, sedangkan sayap dan ekor berwarna putih bergaris hitam. Persebaran 
burung ini meliputi Afrika, Eropa, dan Asia. Di Indonesia, hud-hud dikenal 
dengan nama ‘hupo tunggal’ yang dapat dijumpai di hutan-hutan Sumatera dan 
Kalimantan.27 Hud-hud merupakan pengembara yang aktif di lahan terbuka dan 
lembab, mencari makanan dengan menusuk-nusukkan paruh yang panjang ke 
permukaan tanah, jambul menegak bila merasa ada bahaya dan bila akan hinggap.  
4. S{urad  
                                                 
26 Ibrahim Mazkur, al-Mu’jam al-Wa>jiz, (tt: Majma’al-Lughah al-‘Arabiyah, 1994), h. 
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Burung s{urad  adalah jenis burung pemakan serangga, memiliki ciri paruh 
yang pendek dan kuat, bentuk kepala yang sedikit membulat, memiliki bulu 
berwarna putih hitam dan keabu-abuan serta memiliki ekor yang panjang. Burung 
s{urad banyak hidup di Eurasia dan Afrika.28 Jenis burung s{urad yang lain 
memiliki sayap berwarna coklat keemasan dan masih banyak jenis warna lainnya.   
Jika diamati dengan teliti, burung ini banyak dijumpai di Indonesia 
disebut dengan burung ‘cendet atau pentet’. Terdapat lebih dari delapan jenis 
burung cendet di Indonesia, diantaranya: cendet coklat, abu-abu, punggung 
merah, kepala blangkong, macan hingga cendet kembang. Jenis cendet untuk 
dipelihara di Indonesia sendiri, seorang pecinta burung sering berburu cendet 
coklat, karena mempunyai suara yang nyaring, volume maksimal serta bervariasi. 
Untuk membedakan jenis kelamin burung ini sedikit rumit bagi yang 
belum sering berkecimpung dengan jenis burung satu ini. Perbedaan jantan atau 
betina terlihat dari sisi kanan dan kiri dari burung. Jantan memiliki warna hitam 
cukup mencolok di sisi sebelah paruh kanan dan kiri sedangkan betina tidak 
terlalu mencolok. Serta dari bentuk kepala betina sedikit menggelembung, 
sedang jantan berbentuk datar dan ceper.29 
B. Dampak Pembunuhan 
Allah swt. tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan, seperti merusak 
pohon-pohon dan memusnahkan hewan. Oleh karena itu, Allah melarang hal 
yang demikian. Segala sesuatu yang Allah swt. ciptakan dimuka bumi ini, selalu 
ada pelajaran yang bisa kita petik. Bukan hanya kepada manusia tetapi juga pada 
hewan dan tumbuhan. Seperti halnya, penelitian ini terkait dengan hewan: semut, 
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lebah, s{urad dan hud-hud yang banyak memberi manfaat kepada manusia, serta 
diabadikan di dalam al-Qur’an dan hadis terkait larangan untuk dibunuh. 
1. Semut 
Terdapat pembagian kerja yang sempurna dalam kehidupan semut, jika 
dilihat lebih teliti sistem mereka memiliki struktur sosial yang cukup menarik. 
Mereka mampu berkorban pada tingkat yang lebih tinggi daripada manusia. 
Semut tidak mengenal konsep semacam diskriminasi kaya miskin atau perebutan 
kekuasaan, dan hal demikian merupakan hal menarik jika dibandingkan dengan 
manusia.  
Menurut kebanyakan ilmuwan yang telah melakukan penelitian secara 
mendalam selama bertahun-tahun, tetapi tidak mampu menjelaskan perilaku 
sosial semut yang begitu maju. Caryle P. Haskins, Ph.D., Kepala Institut 
Carnegie di Washington menyatakan: “Setelah 60 tahun mengamati dan 
mengkaji, saya masih takjub melihat betapa canggihnya perilaku sosial semut.30 
Semut merupakan model yang indah untuk digunakan dalam mempelajari akar 
perilaku hewan. 
Semut dilarang untuk dibunuh, dengan berdasar pada sabda Rasulullah 
saw. sebagai berikut: 
َثِِن أَب و الطهاِهِر، َوَحْرَمَلة  ْبن  َُيََْي، َقاََل: َأْخََبَََن اْبن   ، َعِن اْبِن ِشَهاٍب، َعْن َحده َوْهٍب، َأْخََبَِن ي ون س 
َلْيِه َوَسلهَم " َسِعيِد ْبِن اْلم َسيِِِب، َوَأِب َسَلَمَة ْبِن َعْبِد الرهْْحَِن، َعْن َأِب ه َريـَْرَة، َعْن َرس وِل هللِا َصلهى هللا  عَ 
َمَر ِبَقْريَِة النهْمِل َفأ ْحرَِقْت، َفَأْوَحى هللا  ِإَلْيِه: َأِف َأْن قَـَرَصْتَك ََنَْلٌة َأنه ََنَْلًة قَـَرَصْت نَِبيًّا ِمَن اْْلَنِْبَياِء، َفأَ 
 )رواه مسلم( 31َأْهَلْكَت أ مهًة ِمَن اْْل َمِم ت َسبِِح ؟
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Telah menceritakan kepadaku Abu Ath Thahir dan Harmalah bin Yahya 
keduanya berkata; Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb; Telah 
mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab 
dan Abu Salamah bin 'Abdur Rahman dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sabdanya: "Seekor semut menggigit seorang 
Nabi di antara nabi-nabi, lalu Nabi tersebut menyuruh membakar sarang 
semut itu, lalu dibakarlah. Kemudian Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
mewahyukan kepadanya: "Apakah karena seekor semut yang menggigitmu, 
lalu engkau musnahkan suatu umat yang selalu membaca tasbih.” HR. 
Muslim 
Semut memiliki adaptasi tinggi terhadap lingkungan, sehingga dapat 
dijumpai diberbagai habitat dan memiliki struktur sosial  yang efektif. Semut 
juga memiliki peranan yang unik dalam interaksinya dengan organisme lain, 
seperti tumbuhan atau serangga lain. Semut dapat menguntungkan diantaranya, 
memakan rayap dari serangga yang menjadi hama tanaman; dan ada yang 
membuat sarang dalam tanah maka semut bisa membantu pertukaran udara.  
Semut melakukan interaksi dengan hewan dan tumbuhan. Interaksi semut 
dengan tumbuhan berupa simbiosis mutualisme. Semut mendapatkan 
perlindungan, makanan atau keduanya dari tumbuhan dan tumbuhan akan 
mendapatkan perlindungan dari vertebrata herbivor.32 
Semut memiliki tingkat sosial tinggi, hal ini terbukti pada aktifitas 
mencari makan dan pengangkutan semut yang mati kedalam sarang. Semut 
melakukan aktifitas mencari makan dengan menggunakan suatu senyawa kimia 
yang terdapat di dalam tubuhnya yaitu feromon. Feromon adalah zat yang 
menguap sangat lambat sehingga waktu peluruhan jejak semut sangat panjang.33 
2. Lebah 
Lebah memiliki koloni atau masyarakat yang jumlah anggotanya dapat 
mencapai 30.000 sampai 80.000 ekor, kebanyakan mereka adalah pekerja. Semua 
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bagian tubuh lebah berfungsi maksimal dalam kegiatannya. Kepakan sayapnya 
mencapai tingkat kecepatan 250 kepakan perdetik, itulah yang mengakibatkan 
dengung. Rambut yang terdapat di sepasang kaki depannya membersihkan serbuk 
dari tubuhnya. Jumbai di kaki tengahnya membersihkan serbuk sari dari kaki 
depan.  
Sarang lebah terdiri dari lubang-lubang yang sama dan bersegi enam, 
bukan segitiga atau segiempat. Pemilihan segi itu di samping untuk 
memanfaatkan semua ruangan, dan menghemat bahan, juga bertujuan 
menghindari adanya celah bagi masuknya serangga dan semacamnya, itu 
dikerjakan dari pinggir menuju ke tengah hingga selesai. Pada permukaan lubang-
lubang bersegi enam itu, lebah-lebah tersebut menutupnya dengan suatu cairan 
yang hampir membeku yang merupakan selaput yang sangat halus.  
Cairan yang serupa dengan lilin  terdapat di perut lebah diangkat dengan 
kaki-kakinya menuju ke mulut lalu dikunyah dan diletakkan sebagian untuk 
merakit lubang-lubang segi enam tersebut, dalam bentuk miring dengan 
kemiringan 15 derajat agar madu tidak tertumpah. Sarang lebah terdiri dari 
ribuan bilik. Sungguh semua itu sangat mengagumkan. Itulah sebagian dari naluri 
lebah yang diilhamkan Allah swt. kepadanya. 
Sejak jutaan tahun yang lalu lebah telah menghasilkan madu sepuluh kali 
lebih banyak dari yang mereka butuhkan. Inilah alasan mengapa binatang ini 
berdampak bagi manusia jika dibunuh, lebah juga melakukan perhitungan secara 
terinci dalam memproduksi madu agar manusia dapat memperoleh manfaat dari 
madu yang mengandung obat baginya. Allah swt. menciptakan sesuatu bukan 
tanpa alasan, selalu ada manfaat dan hikmah yang bisa dipetik.  
Para ilmuwan di University of Strathclyde, Glasgow, Skotlandia, dalam 





2017-2018 secara global turun sekitar 16 persen pada musim dingin. Temuan  ini 
diketahui setelah dilakukan survei terhadap 25.363 peternak lebah madu di 36 
negara. Dengan beragam penyebab, mulai dari kondisi cuaca ekstrem, ratu koloni 
yang sulit bertelur, hingga terjadinya bencana alam.  
Sejak tahun 1990-an lebah madu banyak yang hilang dan mati dalam 
jumlah besar. Populasinya terus menurun yang berdampak pada jumlah produksi 
madu yang dikonsumsi manusia. Sedangkan, manusia di dunia ini mengkonsumsi 
130 juta kg madu dalam setahun.34 
3. Hud-hud 
Al-Qur’an telah mengabadikan nama burung hud-hud, bahwa hewan yang 
setia bersama nabi Sulaiman yang dikenal akibat kecerdikan dan kesetiannya. 
Burung hud-hud masih bisa ditemukan di Indonesia, tepatnya di hutan-hutan 
Kalimantan dan Sumatra. Fakta menarik dari burung hud-hud, yakni pernah 
menjadi lambang nasional negara Israel pada tahun 2008. 
Berbeda dengan burung-burung yang lain, hud-hud membuat sarangnya 
dengan mencari lubang pada batang pohin, tebing, dan dinding. Burung hud-hud 
jantan mencari makanan, sedangkan hud-hud betina berdiam diri di dalam 
saranSg dengan menutupnya namun tetap memberikan celah bagi burung hud-
hud jantan untuk membawa makanan. Burung hud-hud mampu menjaga sendiri 
dirinya dari predator dengan cara mengeluarkan bau busuk, menggunakan paruh 
dan sayapnya untuk melawan penyusup, bahkan hud-hud membunyikan suara 
mendesis sehingga membuat predator merasa terancam.  
Dengan ciri khas paruh yang panjang dan bengkok yang digunakan untuk 
mencari makanan dan menyerang serangga secara ganas serta mencabik-cabik 
bagian yang tidak dapat mereka makan seperti sayap dan kaki. Burung hud-hud 







termasuk burung yang dilarang oleh Nabi saw. untuk dibunuh. Para ulama 
mengaitkan hal ini karena berkaitan dengan sejarah Nabi.  
Dalam kitab syarah Abu> Da>wud menjelaskan bahwa hud-hud adalah 
sejenis burung dan hewan yang haram untuk dimakan, oleh karena itu hal ini 
dilarang untuk dibunuh karena dikhawatirkan orang-orang akan menjadikannya 
sebagai santapan.35 
4. S{urad (burung cendet) 
Burung cendet adalah spesies burung dari keluarga laniidae, dari genus 
lanius. Memiliki habitat di daerah terbuka seperti padang rumput, perkebunan 
dan tegalan. Burung yang memiliki nama berbeda-beda di setiap wilayah seperti 
cendet, pentet, bentet, dan lain sebagainya. Burung cendet banyak diburu oleh 
manusia dan dijadikan sebagai ajang lomba antar burung khususnya di 
Banyuwangi bagian Selatan, sehingga populasinya semakin menurun. 
Anakan dari burung cendet pun hampir jarang dijumpai di area 
persawahan, karena membuat sarangnya yang jauh dari jangkauan manusia. 
Karena populasinya di alam semakin sedikit hingga berakibat bagi pecinta 
burung karena harganya yang semakin mahal.36 
Burung s{urad sama halnya dengan hud-hud, hewan ini dilarang untuk 
dibunuh dan dimakan meskipun ia orang miskin. Akan tetapi terdapat 
pengecualian yakni, dalam keadaan darurat dan terdapat hajat yang 
mengharuskan untuk disembelih seperti dijadikan sebagai obat.37 
 
                                                 
35 ‘Abdul Hasan bin Hamid bin ‘Abdul Hasan bin ‘Abdullah, Syarah Sunan Abu> Da>wud, 
Juz DXCVI, (t.d), h. 13. 
36 Dicky Septiawan, 19 Juli 2021, https://kabarbesuki.pikiran-rakyat.com/berita/pr-
191675399/akibat-perburuan-burung-cendet-di-habitat-alaminya-membuat-harganya-kini-kian-
mahal  
37 ‘Abdul Hasan bin Hamid bin ‘Abdul Hasan bin ‘Abdullah, Syarah Sunan Abu> Da>wud, 






C. Keistimewaan Keempat Hewan: semut, lebah, hud-hud dan s{urad 
1. Semut 
Semut memiliki sistem pertahanan yang unik. Apabila ada burung 
mendekati sarangnya, sebagian semut yakni yang bertugas membangun koloni, 
mengarahkan perut mereka ke atas di lubang sarang, dan menyemprotkan asam 
kearah burung. Di dalam sarang semut, ada tempat-tempat khusus dengan “pintu-
pintunya” yang dapat ditutup bila ada bahaya yang mengancam. Penutup itu 
adalah kepala semut-semut sendiri. Kepala itulah yang akan mendeteksi siapa 
yang akan masuk. Ada irama khusus yang mereka ketahui di antara sesama 
mereka yang bila irama itu mereka tidak dengar, maka semut tersebut menyerang 
si pendatang.38 
Serangga ini memiliki keunikan antara lain ketajaman indera dan 
sikapnya yang sangat berhati-hati, serta etos kerjanya yang sangat tinggi. Mereka 
tidak jarang melakukan kegiatan bersama misalnya membangun “jalan-jalan 
panjang” yang mereka kerjakan dengan penuh kesabaran dan ketabahan, 
sepanjang hari dan malam kecuali malam-malam gelap, di mana bulan tidak 
memancarkan sinarnya. Ada barisan semut dapat mencapai panjang seratus meter 
dan lebar satu meter. Semut mampu memikul beban yang jauh lebih besar dari 
badannya. Jika dia merasa berat membawa beban itu dengan mulutnya, maka dia 
akan menggerakkan barang itu dengan dorongan kaki belakang dan 
mengangkatnya dengan lengannya.  
Biji-bijian yang mereka akan simpan dilubanginya terlebih dahulu serta 
dipecahkan bila terlalu besar. Makanan yang basah mereka keluarkan agar dapat 
diterpa sinar matahari sehingga kering kembali. Kelompok-kelompok semut 
menentukan waktu–waktu tertentu untuk bertemu dan saling menukar 
                                                 






makanan.39 Sungguh amat terpuji kerja kerasnya. Demikian juga pertemuannya 
dengan pasangannya yang dihiasi dengan “ciuman”, untuk memperkenalkan diri 
atau memberi informasi. 
Al-Qur’an menyebut semut bahkan menamai surah ke-27 dari al-Qur’an 
sebagai surah an-Naml. Uraian al-Qur’an tentang semut berkaitan dengan 
kehadiran Nabi Sulaiman as. bersama tentara beliau menelusuri jalan di mana 
terdapat koloni semut. Ratu semut berkata kepada masyarakatnya, sebagaimana 
yang diinformasikan dalam al-Qur’an:  
 ََيأَيُـَّها النهْمل  اْدخ ل وا َمَساِكَنك ْم ََل َُيِْطَمنهك ْم س َلْيَمان  َوج ن ود ه  َحَّته ِإَذا أَتـَْوا َعَلى َواِد النهْمِل َقاَلْت ََنَْلةٌ 
 ) 18: 27/اَنل  (( (18َوه ْم ََل َيْشع ر وَن )
Terjemahnya: 
Hingga apabila mereka (Sulaiman as. bersama bala tentaranya) sampai di 
lembah semut, berkatalah seekor semut: “Hai semut-semut, masuklah ke 
dalam sarang-sarang kamu, agar kamu tidak dibinasakan oleh Sulaiman dan 
tentara-tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari.40 (Qs. an-Naml/ 
27:18) 
Dalam tafsir al-Qur’an, karangan Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-
Sa’di mengungkapkan bahwa   ٌََحَّته ِإَذا أَتـَْوا َعَلى َواِد النهْمِل َقاَلْت ََنَْلة  (Hingga apabila 
mereka (Sulaiman as. bersama bala tentaranya) sampai di lembah semut,) 
maksudnya, ia mengingatkan kawan-kawan dan keluarga besarnya   ََيأَيُـَّها النهْمل
خ ل وا َمَساِكَنك ْم ََل َُيِْطَمنهك ْم س َلْيَمان  َوج ن ود ه  َوه ْم ََل َيْشع ر ونَ ادْ   (Hai semut-semut, masuklah 
ke dalam sarang-sarang kamu, agar kamu tidak dibinasakan oleh Sulaiman dan 
tentara-tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari) semut itu memberi 
nasihat dan memperdengarkan (ucapannya kepada semut-semut lainnya, baik 
dengan sendirinya di mana Allah swt. telah menganugerahkan kepada semut-
semut itu kemampuan untuk mendengar diluar dari kebiasaan. Karena peringatan 
                                                 
39 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, (Cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 205. 
40 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 





kepada seluruh semut yang memenuhi lembah dengan suara seekor semut 
merupakan suatu keajaiban luar biasa.  
(Atau kemungkinan kedua) semut memberitahu kepada semut-semut 
yang ada di sekitarnya lalu berita menyebar dari satu kepada yang lainnya hingga 
sampai kepada seluruhnya. Dan memerintahkan untuk berhati-hati berjalan 
menuju sarang-sarangnya. Sedang, semut itu mengetahui keadaan nabi Sulaiman 
dan bala tentaranya serta keagungan kekuasaannya.41 
Ucapan semut: “Sedangkan mereka tidak menyadari” mengesankan 
betapa semut itu tidak mempermasalahkan Nabi Sulaiman dan tentara beliau 
seandainya mereka terinjak-injak. Semut memiliki keunikan lain dengan 
menguburkan anggotanya yang mati, itu merupakan sebuah keistimewaan yang 
terungkap dalam pengamatan ilmuwan. Namun, ada yang lebih unik pada semut 
yang dibicarakan pada ayat ini, yaitu pengetahuannya bahwa yang datang adalah 
pasukan di bawah pimpinan seorang yang bernama Sulaima>n, tidak ada maksud 
buruk melindas dan menginjak mereka. Keunikan inilah yang menjadikan Sayyid 
Quthub42 berpendapat bahwa kisah yang diuraikan al-Qur’an ini adalah peristiwa 
luar biasa yang tidak terjangkau hakikatnya oleh nalar manusia.43 
 Tetapi tentu saja ada juga sifatnya yang tercela. Penimbunan yang 
dilakukannya menunjukkan kelobaannya, dan yang lebih buruk lagi, semut hanya 
menimbun dan menimbun tanpa mengolahnya. Tidak seperti lebah yang 
mengolah dan hasil olahannya bermanfaat buat dirinya, jenisnya, bahkan jenis 
manusia.  
                                                 
41 Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir al-Qur’an, (Cet. VII; Jakarta: Darul 
Haq, 2018), h. 300. 
42 Sayyid Quthub merupakan seorang penulis, pendidik, ulama, penyair mesir, dan 
anggota utama Ikhwanul Muslimin mesir, lahir di Mu>sha> 9 )tober 1906. Wafat diumur 59, tahun 
1966 dituduh terlibat dalam rencana pembunuhan presiden Mesir dan dieksekusi dengan cara 
digantung. Lihat  https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sayyid_Qutb  






Keistimewaan pertama dari lebah, ditawari tiga pilihan untuk 
menentukan tempat tinggal, di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, atau tempat 
tinggal yang dibuat oleh manusia. Dari ketiga tempat itu semuanya sangat layak 
untuk ditempati, di bukit memungkinkan bagi lebah untuk hidup tanpa 
mengganggu dan tidak terganggu makhluk lainnya. Dalam sarang lebah madu 
yang dibangun dengan sangat teliti dan menakjubkan terdapat ribuan kantong 
yang digunakan untuk menyimpan madu, sarangnya terbuat dari lilin yang 
dihasilkan tubuhnya sendiri. Hal mengagumkan lainnya dari lebah adalah mereka 
bekerjasama dalam membangun sarangnya.  
Keistimewaan lebah juga dinyatakan dalam sebuah hadis riwayat Ah{mad 
bin H{anbal, sebagai berikut: 
َع َرس    َثِِن َعْبد  اَّللِه ْبن  َعْمرِو ْبِن اْلَعاِص: أَنهه  ْسَِ وَل اَّللِه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهَم َقاَل: ِإنه َمَثَل اْلم ْؤِمِن َحده
َوَلَْ تـَْفس دْ  فَـَلْم ت ْكَسرْ َلَكَمَثِل النهْحَلِة، َأَكَلْت طَيًِِبا، َوَوَضَعْت طَيًِِبا، َوَوقَـَعْت 
 )رواه اْحد بن حنبل( 44
Artinya: 
Dari Abdullah bin Amr bin Ash bahwa ia mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, Sesungguhnya perumpamaan seorang mukmin seperti lebah. Dia 
memakan yang baik dan mengeluarkan yang baik, hinggap namun tidak 
merusak. (HR. Ahmad bin Hanbal) 
Lebah juga memiliki sifat-sifat yang dapat diteladani oleh manusia, 
diantaranya adalah, Pertama, Berbeda dengan serangga lain yang mudah hinggap 
di tempat kotor ataupun busuk, lebah hanya hinggap di tempat-tempat bersih. 
Kedua, memanifestasikan sesuatu yang bersih yaitu madu yang bermanfaat untuk 
kesehatan manusia. Ketiga, ranting yang dihinggapi oleh lebah tidak pernah 
dirusak atau dipatahkan. Keempat, lebah tidak melukai sesuatu jika ia tidak 
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merasa terancam atau terganggu. Kelima, dedikasi dibawah pimpinan seekor ratu 
lebah dengan sistem kehidupan penuh dengan kedisiplinan.45 
Surat an-Nahl ayat 68-69, ayat ini ditujukan secara khusus kepada 
Rasulullah saw. dan kepada semua manusia yang berakal, agar dapat memahami 
bagaimana hewan kecil dan lemah ini diberikan ilham oleh Allah swt. 
Sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Q.S an-Nahl/16:68-69, yang berbunyi: 
اَيَْعِرُشوَنَ) َجِرََوِممَّ ََوِمَنَالشَّ ِذيَِمَنَالِْجَباِلَبُُيوًتا ِ ََلَالنَّْحِلََأِنَاَّتَّ
ِ
َُّكَا َالثََّمَراِتَفَاْسلُِِك68ََوَأْوََحََرب يَِمْنَُكِّ (َُُثََُُّكِ
ََشََ َبُُطوِِنَا َِمْن ُرُج َََيْ َُذلاُلا ِِّك ََرب ُبَل َ)س ُ َيَتََفكَُّروَن َِلقَْوٍم َأَلآيَةا ََذِِلَ َِِف نَّ
ِ
َا َِللنَّاِس َِشَفاء  َِفيِه ََألَْوانُُه َُمْختَِلف   (69اب 
 ) 69-68: 16/النحل(
Terjemahnya:  
68. Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah, “buatlah sarang-sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia 69. Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut 
lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang 
yang memikirkan.46 (Qs. an-Nahl/16 : 68-69) 
 Menurut Tant{awi, lebah adalah serangga yang menakjubkan membangun 
rumah mereka dengan gigih dengan susunan yang sangat rapi. Lebah yang 
membangun sarangnya di pepohonan, gunung, dan gua disebut lebah liar. Ada 
juga yang disebut sebagai lebah jinak, lebah yang dipelihara oleh manusia untuk 
dimanfaatkan madunya. Tant{awi menjelaskan, warna bulu lebah berbeda-beda, 
ada yang berwarna merah, kuning, dah hitam. Lebah kembali ke sarangnya tanpa 
tersesat setelah mencari makanan dari buah-buahan dan bunga-bunga yang 
tumbuh di ladang, lembah-lembah, dan di bukit-bukit.47 
                                                 
45 Zahrotul Kamilia, “Keistimewaan Lebah Menurut Tantawi Jauhari dan Fakhruddin 
dalam Surat an-Nahl Ayat 68-69 (Studi Komparatif Tafsir al-Jawa>hir dan Tafsir al-Kabi>r” Skripsi 
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Disebutkan dalam kitab al-Qur’an dan tafsirannya bahwa dari bunga-
bunga itu, seekor lebah menghisap makanan lalu masuk keperutnya, dan dari 
perutnya itulah mengeluarkan cairan yang disebut madu.48 Al- Ra>zi mengutip 
pendapat az-Zajjaj bahwasanya hewan ini disebut an-Nahl karna Allah swt. 
menjadi penolong manusia dari madu yang dihasilkan oleh lebah yang berasal 
dari perutnya.49 Lebah juga memiliki sistem perhitungan dan perencaan khusus 
dalam setiap pekerjaannya. Sungguh mengagumkan bahwa kecerdasan dan 
keahlian ini ada pada setiap ekor lebah. Namun, yang lebih hebat adalah ribuan 
lebah bekerjasama secara teratur dan terencana dalam rangka mencapai satu 
tujuan yang sama, dan mereka masing-masing melaksanakan pekerjaannya secara 
penuh dan sungguh-sungguh tanpa kesalahan sedikitpun. 
3. Hud-hud 
Hud-hud merupakan jenis burung yang memiliki jambul unik serta warna 
bulu yang indah. Biasa juga disebut dengan penamaan hoopoe yang disesuaikan 
dengan suaranya yang nyaring “hoops-hoops” (dalam logat inggris) atau 
terdengar seperti “hud-hud” (dalam logat Arab) yang jelas dan terulang-ulang. .50  
Burung hud-hud diabadikan dalam al-Qur’an, dengan kemukjizatan yang 
dimilikinya, dalam Qs. an-Naml/27: 20-28 sebagai berikut: 
( َْل َعذِِبـَنهه  َعَذاًًب َشِديًدا أَْو َْلَْذََبَنهه  20 )َوتـََفقهَد الطهرْيَ فـََقاَل َما ِلَ ََل َأَرى اْْل ْده َد أَْم َكاَن ِمَن اْلَغائِِبنيَ 
ْط ِبِه َوِجئـْت َك ِمْن َسَبٍإ بِنَـَبٍإ 21َأْو َلَيْأتَِيِنِِ ِبس ْلطَاٍن م ِبنٍي ) ( َفَمَكَث َغرْيَ بَِعيٍد فَـَقاَل َأَحْطت  ِبَا َلَْ ُتِ 
َا َوقَـْوَمَها 23َوأ وتَِيْت ِمْن ك لِِ َشْيٍء َوَْلَا َعْرٌش َعِظيٌم )( ِإِِنِ َوَجْدت  اْمرَأًَة ََتِْلك ه ْم 22يَِقنٍي ) ( َوَجْدُت 
يـَْهَتد وَن َيْسج د وَن لِلشهْمِس ِمْن د وِن اَّللِه َوَزيهَن َْل م  الشهْيَطان  َأْعَماَْل ْم َفَصدهه ْم َعِن السهِبيِل فَـه ْم ََل 
( 25ي ُي ْرِج  اْلَْْبَء ِف السهَماَواِت َواْْلَْرِض َويـَْعَلم  َما ُت ْف وَن َوَما تـ ْعِلن وَن )( َأَله َيْسج د وا َّللِه الهذِ 24)
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( 27( َقاَل َسنَـْنظ ر  َأَصَدْقَت أَْم ك ْنَت ِمَن اْلَكاِذِبنَي )26اَّلله  ََل ِإَلَه ِإَله ه َو َربُّ اْلَعْرِش اْلَعِظيِم )
 ) 28-20: 27/اَنل ( (28ِقْه ِإَلْيِهْم ُث ه تـََوله َعنـْه ْم َفاْنظ ْر َماَذا يـَْرِجع وَن )اْذَهْب ِبِكَتاِب َهَذا َفأَلْ 
Terjemahnya:  
20. Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata, mengapa aku tidak 
melihat hud-hud, apakah ia termasuk yang tidak hadir? 21. pasti akan 
kuhukum ia dengan hukuman yang berat atau kusembelih ia, kecuali jika ia 
datang kepadaku dengan alasan yang jelas, 22. maka tidak lama kemudian 
(datanglah hu-hud), lalu ia berkata aku telah mengetahui sesuatu yang 
belum engkau ketahui. Aku datang kepadamu dari negeri Saba’ membawa 
suatu berita yang meyakinkan 23. sungguh, kudapati ada seorang 
perempuan yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu 
serta memiliki singgasana yang besar, 24. aku (burung Hud-hud) dapati dia 
dan kaumnya menyembah matahari, bukan kepada Allah; dan setan telah 
menjadikan terasa indah bagi mereka perbuatan-perbuatan (buruk) mereka, 
sehingga menghalangi mereka dari jalan (Allah), maka mereka tidak 
mendapat petunjuk, 25. mereka (juga) tidak menyembah Allah yang 
mengeluarkan apa yang terpendam di langit di bumi dan yang mengetahui 
apa yang kamu sembunyikan dan yang kamu nyatakan, 26. Allah, tidak ada 
Tuhan melainkan dia, Tuhan yang mempunyai Asry yang agung, 27. Dia 
(Nabi Sulaiman) berkata, akan kami lihat, apa kamu benar, atau termasuk 
yang berdusta, 28. pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu 
jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu 
perhatikanlah apa yang mereka bicarakan.51 (Qs. An-Naml/27: 20-28)  
Sebagaimana yang dapat dilihat Sifat dan karakter  dalam diri burung 
hud-hud yang melekat merupakan bentuk keitimewaannya. Allah swt menjadikan 
burung hud-hud sebagai ibrah (pembelajaran) bagi umat manusia agar dapat 
mengambil hikmah dalam merespon problematika kehidupan. Burung hud-hud 
adalah sejenis burung merpati yang dapat membawa surat maupun barang-barang 
ringan. Hingga kini, masih ada yang dapat melatih dan menggunakannya untuk 
tujuan tersebut. Ada du acara yang dapat digunakan. Pertama, apabila jaraknya 
tidak jauh burung tersebut menggigitkan sesuatu yang dibawanya. Kedua, 
mengikat bawaannya pada bagian tubuh atau pada kaki burung tersebut.52 
Dalam tafsir al-Mishbah  hud-hud berkata, aku telah mengetahui sesuatu 
yang belum engkau mengetahuinya. Memperingatkan bahwa meskipun nabi 
Sulaiman dianugerahi kekuasaan yang besar, tidak menjadikan segala kekuasaan 
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dan pengetahuan telah beliau miliki semua. Masih banyak hal lain yang 
tersembunyi dan diketahui oleh orang yang lebih rendah kedudukannya. Dalam 
ayat ini terdapat pelajaran berharga bagi setiap orang yakni, berat hati bertanya 
terutama kepada bawahannya dan merasa mengetahui segalanya.53  
Hud-hud merupakan salah satu burung yang terkenal, mempunyai 
keterkaitan histori dengan kenabian. Dengan menggunakan perspektif historis, 
burung hud-hud memiliki naluri yang luar biasa, memiliki penglihatan yang dapat 
menjangkau sesuatu di balik keterbatasan mata memandang, memiliki 
kecerdasan dalam memahami serta merespon hal-hal yang terjadi di lingkungan 
sekitarnya, dan memiliki rasa kepatuhan terhadap titah sang empunya.  
Kelebihan burung hud-hud, kelihatannya dapat diketahui oleh nabi 
Sulaiman dengan kemampuannya memahami bahasa burung dan karakternya 
sebagai anugerah terbesar dari Allah Swt. oleh sebab itulah, Nabi Sulaiman 
memanfaatkan kelebihan yang ada pada burung itu dalam menjalankan tugas 
kenabian dan kerasulan, serta kerajaan.  
Burung hud-hud tercatat dalam sejarah bahwa dengan segala 
kelebihannya dapat menundukkan kebesaran dan keagungan Nabi Sulaiman. 
Sesuatu yang tidak dapat diketahui oleh nabi Sulaiman, dapat diketahui oleh 
burung tersebut. Meskipun binatang, namun memiliki naluri ketuhanan 
monoteistik, sehingga dapat membawa informasi teologis kepada Nabi Sulaiman. 
Kemudian, informasi teologis  itu ditindak lanjuti dengan upaya dakwah teologis 
yang diperantarai olehnya. Burung itu dijadikan sebagai alat yang dapat 
dijadikan sebagai korespondensi misi kenabian dan kerasulan nabi Sulaiman 
dengan individu yang menjadi tujuannya. Keistimewaan lain dari burung hud-hud 
adalah mampu menemukan air di kedalaman tanah meskipun dari kejauhan 
                                                 





tempat. Inilah alasan nabi Sulaiman menjadikan burung hud-hud sebagai 
pasukannya.54 
4. S{urad 
 Terdapat banyak jenis burung yang tersebar di dunia, menjadikan burung 
hud-hud dan burung s{urad terlihat sangat istimewa. Sebagaimana hadis 
memerintahkan untuk tidak membunuh jenis burung (s{urad) ini. Berdasarkan 
pengamatan dengan memperhatikan ciri dari burung s{urad, di Indonesia terkenal 
dengan sebutan burung cendet atau pentet. Burung cendet memiliki banyak jenis 
dengan keunggulan dan karakteristik tersendiri.  
 Keistimewaan dari burung ini terletak pada kicauannya yang dapat 
menirukan suara burung lain mulai dari burung kenari, cucak hijau, kutilang, 
walet, dan lain-lain. Burung ini mampu beradaptasi dengan sangat baik, hingga 
tak heran ia mudah akrab dengan manusia.55 Namun, burung cendet ketika lapar 
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PELACAKAN  HADIS  TENTANG LARANGAN MEMBUNUH 4 HEWAN: 
SEMUT, LEBAH, HUD-HUD DAN S{URAD 
A. Takhri>j al-H{adi@s\ 
Terdapat berbagai istilah yang dipakai oleh ulama hadis dalam 
mengartikan kata takhri>j, salah satunya adalah penyebutan seorang penyusun 
bahwa hadis itu beserta sanadnya terdapat dalam kitab.56 Sedangkan menurut Dr. 
Mah{mu>d al-Tah{h{a>n menjelaskan kata takhri>j dari asal bahasanya ialah 
“Berkumpulnya dua perkara yang berlawanan pada sesuatu yang satu”. Secara 
umum, menunjukkan letak asal hadis pada sumber asli dengan menggunakan 
berbagai kitab yang didalamnya dikemukakan secara lengkap sanad dan matan 
hadis yang bersangkutan.57 
  Menelusuri ayat al-Qur’an, cukup dengan membuka mushaf al-Qur’an 
atau menggunakan kitab kamus al-Qur,an al-Mu’jam al-Mufahras li Alfazil 
Qur’anil Karim, berbeda dengan hadis yang terhimpun dalam banyak kitab 
sehingga diperlukan metode khusus dalam melakukan takhri>j hadis, M. Syuhudi 
Ismail dalam bukunya “Cara Praktis Mencari Hadis” membagi dua macam 
metode, takhri>j al-hadis bil lafz, yaitu takhrij yang dilakukan berdasarkan 
petunjuk lafal dan takhri>j al-hadis bil maudu’, yaitu penelusuran hadis 
berdasarkan tema atau topik masalah.58 Sedangkan Mah{mu>d al-Tah{h{a>n dan 
mayoritas ulama membaginya kedalam lima metode: 
1. Takhri>j melalui lafal pertama matan hadis 
2. Takhri>j melalui salah satu lafal matan hadis  
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3. Takhri>j melalui periwayat pertama (ra>wi> al- a’la>) 
4. Takhri>j menurut tema hadis 
5. Takhri>j berdasarkan status hadis 
Akan tetapi, peneliti nantinya hanya menggunakan 4 metode menurut 
pendapat mayoritas ulama. Adapun lafal hadis yang menjadi objek penelitian 
adalah sebagai berikut: 
 59ِمْن الدهَوابِِ النهْمَلة  َوالنهْحَلة  َواْْل ْده د  َوالصَُّرد ََنَى َعْن قَـْتِل َأْرَبعٍ 
 Tema hadis ini berbicara tentang 4 hewan yang dilarang untuk dibunuh, 
peneliti menggunakan 4 metode; 
a. Metode lafal pertama 
Adapun petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan metode lafal 
pertama dengan mengacu pada kitab kitab Jam’ul Jawa>mi’ adalah sebagai 
berikut: 
( ق عن ابن 1َل يـ ْقتلن: النملة ، والنحلة، واْلدهد ، والصهَرد  )ِمَن الدهوابِِ "أربَعٌة  - 2922 /74
 60عباس
Dari kode yang tercantum dalam kitab diatas (ق عن ابن عباس ) menunjukkan 
bahwa hadis tersebut terdapat pada riwayat Ibnu Abbas. 
b. Metode periwayat pertama 
Perawi pertama yang menjadi acuan pada metode ini adalah Ibnu ‘Abbas, 
adapun petunjuk yang ditemukan setelah menggunakan metode pencarian 
berdasarkan perawi pertama dengan menggunakan kitab Tuh}fah al - Asyra>f bi 
Ma‘rifah al - At}ra>f  adalah sebagai berikut: 
                                                 
59 Abu> Da>wud Sulaima>n al-Asy’ats bin Ish{aq bin Basyi>r bin Syida>d bin ‘Amru> al-Azdi> 
as-Sijistani>, Sunan Abu> Da>wud, Juz IV, h.367. 
60 Jala>luddin al-Suyu>ti, Jam’ul Jawa>mi’ al-Ma’ruf bil Jami’ al-Kabi>r, Juz I (Cet. II; 





)د ق( حديث: إن النِب َصلهى اَّلله  َعَلْيِه َوَسلهَم َنى عن قتل أربع من الدواب: النملة  - 5850
( 2: 10ِف الصيد ) ق -( عن أْحد بن حنبل 3: 175والنحلة واْلدهد والصرد. د ِف اْلدب )
 61كَلمها عن عبد الرزاق، عن معمر، عنه به.  -عن حممد بن ُيَي الذهلي النيسابوري 
 Makna dari  kode yang tertera pada petunjuk tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. 5850 menunjukkan nomor urut hadis pada kitab tersebut 
2. Hadis ini terdapat dalam kitab Abu> Daud  pada bab “adab” (Juz III, 
halaman 175) dari Ah{mad bin H{anbal  pada bagian As-Sayyidah  (Juz II, 
Halaman 10). Jalur sanadnya berangkat dari Muh{ammad bin Yah{ya az-
Zuhli> an-Naisa>bu>ri>. Kedua jalur ini bertemu di ‘Abdu Razza>q kemudian 
bersambung ke Ma’mar 
c. Metode Penentuan Tema 
Bentuk mengaplikasikan metode yang berdasarkan tema hadis, penulis 
menggunakan kitab Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l wa al-Af’a>l, sebagai 
berikut: 
 62عن بن عباس(. -)هق هد والصردالنملة والنحلة واْلدأربعة من الدواب َل يقتلن: 
Adapun maksud dari kode yang tercantum dalam kitab petunjuk ini 
adalah, Hadis ini berada dalam kitab al-Baihaqi>  yang diriwayatkan oleh Ibnu 
‘Abba>s. 
d. Metode Status hadis 
Metode terakhir yang digunakan peneliti adalah berdasarkan kualitas 
hadis. Penulis mendapati petunjuk dengan berpatokan pada kitab al-Jami’ al- 
S{ah{ih{ wa D{aif, sebagai berikut: 
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Ma‘rifah al - At}ra>f, Juz V (Cet. II; Da>rul Qayyimah: Maktabah Islamiyah, 1983 M), h. 69. 
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د, ه( عن )حم,   63"َنى عن قتل أربع من الدواب: النملة, والنحلة, واْلدهد, والصرد" -6968
 بن عباس
 , الدارمى: الطحاوي, حب, هق2490اْلرواء   صحيح()
 Kode-kode yang termuat dalam kitab al-Ja>mi’ al- S{h{ah{i>h{ wa D{a>’i>f  ini 
memberikan keterangan bahwa: 
1. Hadis tersebut adalah Shahih 
2. Hadis tersebut dirmuat dalam kitab Ah{mad bin H{anbal, Abu> Da>ud,  Ibnu 
Ma>jah{ dari Ibnu ‘Abba>s 
3. Riwayat, 2490 
4. Hadis tersebut dimuat dalam kitab At-Tahawi 
5. Hadis tersebut dimuat dalam kitab ad-Da>rimi> 
6. Hadis tersebut dimuat dalam kitab Ibnu> H{ibban  dalam kitab Shahihnya 
7. Hadis tersebut dimuat dalam kitab Imam al-Baihaqi dalam kitabnya 
Sya’bul Iman. 
Dari keempat metode takhrij yang digunakan, hanya ada beberapa yang 
mencantumkan secara lengkap kitab sumbernya, halaman, juz dan tema babnya. 
Sedangkan yang lain hanya menyebutkan nama kitabnya saja. 
1. Pengumpulan hadis dengan merujuk kepada kitab sumber 
Setelah melakukan penelusuran hadis yang menjadi objek kajian dengan 
menggunakan tiga metode takhri>j, maka pengkaji menemukan hadis tersebut 
diantara beberapa kitab kutub al-Tis’ah, yaitu   Musnad Ah{mad bin H{anbal, 
Sunan Abu> Da>wud, Sunan ad-Da>rimi>, dan Sunan Ibnu Ma>jah.  
Adapun hadis yang diperoleh sebagaimana yang tercantum dalam kitab 
Musnad Ah{mad bin H{anbal  dengan nomor hadis  ke 3066 dan 3242 adalah 
sebagai berikut: 
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، َعْن ع بَـْيِد اَّللِه ْبِن َعْبِد اَّللِه ْبِن ع تـْبَ  - 3066 ثـََنا َعْبد  الرهزهاِق، َأْخََبَََن َمْعَمٌر، َعِن الزُّْهرِيِِ َة، َعِن َحده
: النهْمَلِة، َوالنهْحَلِة، اْبِن َعبهاٍس، َقاَل: " ََنَى َرس ول  اَّللِه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوسَ  لهَم َعْن قَـْتِل َأْرَبٍع ِمَن الدهَوابِِ
 )رواه اْحد بن حنبل( 64َواْْل ْده ِد، َوالصَُّرِد "
، َعْن ع بَـْيِد اَّللِه ْبِن َعْبِد اَّللِه  -3242َ ثـََنا َُيََْي، َعِن اْبِن ج َرْيٍج َقاَل: ح دِِْثت  َعِن الزُّْهرِيِِ َحده
ََنَى َرس ول  اَّللِه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهَم َعْن قَـْتِل النهْحَلِة، َوالنهْمَلِة، »َعِن اْبِن َعبهاٍس، َقاَل:  [،295]ص:
َقاَل َُيََْي: َورَأَْيت  ِف ِكَتاِب س ْفَياَن: َعِن اْبِن ج َرْيٍج، َعِن اْبِن َأِب َلِبيٍد، َعِن « َوالصَُّرِد، َواْْل ْده دِ 
 )رواه اْحد بن حنبل( 65ْهِريِِ الزُّ 
Adapun hadis yang diperoleh sebagaimana yang tercantum dalam kitab 
Sunan ad-Da>rimi> , kitab yang membahas tentang larangan membunuh katak dan 
lebah dengan nomor hadis   2042 adalah sebagai berikut: 
، َعْن ع بَـْيِد اَّللهِ  -2042  ثـََنا َعْبد  الرهزهاِق، أَنـَْبَأََن َمْعَمٌر، َعْن الزُّْهرِيِِ مهد  ْبن  َُيََْي، َحده  ْبِن َأْخََبَََن حمَ 
َبَة، َعْن اْبِن َعبهاٍس َقاَل: " ََنَى َرس ول  اَّللِه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهَم عَ  ْن قَـْتِل َأْربـََعٍة ِمَن َعْبِد اَّللِه ْبِن ع تـْ
: النهْمَلِة، َوالنهْحَلِة، َواْْل ْده ِد، َوالصَُّرِد   )رواه الدرمي( 66"]تعليق احملقق[ إسناده صحيح الدهَوابِِ
Adapun hadis yang diperoleh sebagaimana yang tercantum dalam kitab 
Sunan Abu> Da>wud,  dengan nomor hadis  5267 adalah sebagai berikut: 
، َعْن ع بَـْيِد اَّللهِ ح ثـََنا َمْعَمٌر، َعِن الزُّْهرِيِِ ثـََنا َعْبد  الرهزهاِق، َحده َبٍل، َحده ثـََنا َأْْحَد  ْبن  َحنـْ ْبِن َعْبِد اَّللِه ْبِن  ده
َبَة، َعِن اْبِن َعبهاٍس، َقاَل: " ِإنه النهِبه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسله  : النهْمَلة ، ع تـْ َم ََنَى َعْن قَـْتِل َأْرَبٍع ِمَن الدهَوابِِ
 )رواه ابو داود( 67 َوالنهْحَلة ، َواْْل ْده د ، َوالصَُّرد  
Adapun hadis yang diperoleh sebagaimana yang tercantum dalam kitab 
Sunan Ibnu Ma>jah kitab yang membahas tentang larangan pembunuhan dengan 
nomor hadis 3224 adalah sebagai berikut: 
                                                 
64 Abu> ‘Abdullah Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad Al-Syaiba>ni>, 
Musnad al-Ima>m Ah{mad bin H{anbal, Juz V, (Cet. I; t.t: Muassasah al-Risa>lah, 2001), h. 192. 
65 Abu> ‘Abdullah Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad Al-Syaiba>ni>, 
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66 Al-Da>rimi>, Abu> Muh}ammad ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rah}man bin al-Fad}l bin Bahra>m 
bin ‘Abd al-S}amad, al-Tami>mi> al-Samaraqandi>, Musnad al- Da>rimi> , Juz II (Cet. I, Saudi 
‘Arabiyyah ; Da>r al-Muganni> li al-Nasyr wa al-Tawzi>‘, 1412 H / 2000 M), h. 1271. 
67 Abu> Da>wud Sulaima>n al-Asy’ats bin Ish{aq bin Basyi>r bin Syida>d bin ‘Amru> al-Azdi> 





، َعْن ع   -3224  ثـََنا َعْبد  الرهزهاِق َقاَل: أَنـَْبَأََن َمْعَمٌر، َعِن الزُّْهرِيِِ ثـََنا حم َمهد  ْبن  َُيََْي قَاَل: َحده بَـْيِد اَّللِه ْبِن َعْبِد اَّللِه َحده
َبَة، َعِن اْبِن َعبهاٍس،  ، النهْمَلِة، َوالنهْحَلِة، »قَاَل: ْبِن ع تـْ ََنَى َرس ول  اَّللِه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهَم َعْن قَـْتِل أَْربٍَع ِمَن الدهَوابِِ
 )رواه ابن ماجه( 68«َواْْل ْده ِد، َوالصَُّردِ 
 Adapun hadis yang diperoleh sebagaimana yang tercantum dalam kitab 
al-Baihaqi>: 
1) Sunan ash-S{agi>r al-Baihaqi> , kitab yang membahas tentang  makanan 
yang diharamkan bagi orang Arab, dengan nomor hadis 3055 dan 
2) Sunan al-Kabir al-Baihaqi> , dalam bab ketidaksenangan dan larangan 
membunuh semut, dan selainnya dengan nomor hadis ke 10070. Sebagai 
berikut: 
َعاِنُّ ِبَكهَة، أَن إِ  - 3055 ْسَحاق  ْبن  ِإبـَْراِهيَم َأْخََبَََن أَب و َعْبِد اَّللِه اْْلَاِفظ ، أَن أَب و َعْبِد اَّللِه حم َمهد  ْبن  َعِليٍِ الصهنـْ
، َعْن ع بَـْيِد ْبِن َعْبِد اَّللهِ  ، َعِن اْبِن َعبهاٍس، قَاَل: " ََنَى َرس ول  اَّللِه الدهبَرِيُّ، أَن َعْبد  الرهزهاِق، أَن َمْعَمٌر، َعِن الزُّْهرِيِِ
: النهْمَلة ، َوالنهْحَلة ، َواْْل ْده د ، َوالصُّرَ  د  ََتبـََعه  ِإبـَْرِهيم  ْبن  َسْعٍد، َعِن َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهَم َعْن قَـْتِل أَْربـََعٍة ِمَن الدهَوابِِ
 ()رواه البيهقى 69الزُّْهرِيِِ 
َبٍل , ثنا  - 10070 َعْبد  الرهزهاِق , أَن َأْخََبَََن أَب و َعِليٍِ الرُّوْذًَبرِيُّ , أَن حم َمهد  ْبن  َبْكٍر , ثنا أَب و َداو َد، ثنا َأْْحَد  ْبن  َحنـْ
َبَة , َعِن اْبِن َعبها ٍس " َأنه النهِبه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهَم ََنَى َعْن َمْعَمٌر , َعِن الزُّْهرِيِِ , َعْن ع بَـْيِد هللِا ْبِن َعْبِد هللِا ْبِن ع تـْ
 (البيهقى )رواه 70قَـْتِل أَْربٍَع ِمَن الدهَوابِِ النهْمَلِة َوالنهْحَلِة َواْْل ْده ِد َوالصَُّرِد "
Demikian hadis-hadis yang dikumpulkan oleh peneliti, semua hadis 
tersebut diperoleh melalui petunjuk yang terdapat dalam kitab-kitab takhri>j. 
Hadis yang dikumpulkan ini memiliki 7 jalur sanad. Selanjutnya peneliti akan 
mengaplikasikan i’tiba>r al-sanad. 
 
 
                                                 
68 Ibn Ma>jah Abu >‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi@d al-Qazwi@ni@, Sunan Ibn Ma>jah, Juz II, 
(Riyad: Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nasyr wa al-Tauzi@‘, t.th), h. 1074. 
69 Ah{mad bin H{usain bin ‘Ali> bin Mu>sa al-Baihaqi>, Sunan ash-S{agi>r al-Baihaqi>, Juz IV 
(Cet. I; Pa>kistan: Ja>mi’ah al-Dara>sat al-Islamiyyah, 1989), h. 58. 
70 Ah{mad bin H{usain bin ‘Ali> bin Mu>sa al-Baihaqi>, Sunan  al-Kabi>r , Juz V (Cet. III; 





2. I’tiba>r  
Setelah melakukan kegiatan takhri>j dan pengumpulan hadis-hadis yang 
terkait dengan objek penelitian, maka tahap selanjutnya seluruh sanad hadis 
dicatat dan dihimpun untuk kemudian dilakukan kegiatan i’tiba>r. Dengan 
dilakukannya i’tiba >r  maka akan terlihat secara jelas seluruh jalur sanad, nama 
periwayat, serta lambang periwayatan yang termuat dalam hadis tersebut. Bukan 
hanya itu, yang terpenting dalam kegiatan i’tibar adalah untuk mengetahui 
keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidaknya pendukung berupa 
periwayat yang berstatus muta>bi’ atau sya>hid.71 
Berdasarkan hasil pencarian, peneliti menemukan 7 jalur hadis secara 
keseluruhan. 2 riwayat berada dalam kitab  Musnad Ah{mad bin H{anbal. 1 
riwayat berada dalam kitab Sunan Abu> Da>wud. 1 riwayat berada dalam kitab 
Sunan ad-Da>rimi>. 1 riwayat berada dalam kitab Sunan Ibnu Ma>jah. 2 riwayat 
berada dalam kitab al-Baihaqi>. Dari 7 riwayat hadis tersebut, hanya ada satu  
orang yang meriwayatkan dari tingkatan sahabat, yaitu Ibnu ‘Abba>s. Begitupun 
pada tingkatan selanjutnya (generasi tabi’in), hanya ada satu orang saja yang 
meriwayatkan hadis tersebut, yaitu‘Ubaidillah bin ‘Abdillah bin ‘Utbah. Dengan 
demikian, hadis ini tidak memiliki sya>hid dan muta>bi’.72 Berikut lebih jelasnya 
skema hadis yang diteliti: 
  
                                                 
 
 
72 Sya>hid adalah istilah ilmu hadis biasa diberi kata jamak dengan “syawahid”, ialah 
periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi. 
Muta>bi’ adalah istilah ilmu hadiyang biasa diberi kata jamak tawabi’, ialah periwayat yang 
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B. Naqd  al-Hadis 
1. Naqd al- Sanad  
Dalam hadis tersebut terdapat beberapa periwayat yang dimulai dari 
sahabat dan berakhir pada mukharrij. Semua periwayat yang ada di dalam hadis 
ini akan diteliti sedalam mungkin. Dengan tujuan agar kita dapat mengetahui 
kualitas, kapabilitas, kapasitas, integritas, dan intelegensi mereka  sebagai 
periwayat hadis. Bukan hanya itu, tujuan utama penelitian ini untuk mengetahui 
adanya ketersambungan periwayatan. Hasil dari penelitian yang sangat urgen ini, 
akan menetukan diterima atau ditolaknya hadis tersebut. 
Adapun rangkaian periwayat yang peneliti kaji adalah riwayatnya Abu> 
Daw>ud, Ah{mad bin H{anbal, ‘Abd Raza>q, Ma’mar, Az-Zuhri>, ‘Ubaidi>llah bin 
‘Abdillah bin ‘Utbah, dan Ibnu ‘Abbas. Berikut Deretan sanad hadis yang 
peneliti kaji: 
ثـََنا َمْعَمٌر َعْن الزُّْهرِيِِ َعْن ع بَـْيِد اَّللِه ْبنِ ح ثـََنا َعْبد  الرهزهاِق َحده َبٍل َحده ثـََنا َأْْحَد  ْبن  َحنـْ  َعْبِد اَّللِه ْبِن ع تْـَبَة َعْن اْبِن ده
رواه ابو ( 73َّلله  َعَلْيِه َوَسلهَم ََنَى َعْن قَـْتِل أَْربٍَع ِمْن الدهَوابِِ النهْمَلة  َوالنهْحَلة  َواْْل ْده د  َوالصَُّردَعبهاٍس قَاَل ِإنه النهِبه َصلهى ا
 )دواد
a. Abu> Da>wud 
Abu> Da>wud bernama lengkap Abu> Da>wud Sulaiman bin Asy’ats ibn 
Syidad bin Amr bin Amir as-Sijista>ni>, (menurut keterangan Ibnu Hatim). ‘Imra>n, 
Ibnu Da>sah, dan al-Ajri> berpendapat bahwa nama lengkap beliau adalah 
Sulaima>n al-Asy’as| bin bin Ish{a>q bin Basyi>r bin Syadda>d. Sapaan akrab beliau 
adalah Abu> Da>wud al-Sijista>ni> al-H{afiz{.74 Abu> Da>wud lahir di Basrah pada tahun 
202 H, dan beberapa kali datang berkunjung ke Bagdad. Beliau wafat pada hari 
Jum’at pertengahan bulan Syawal pada tahun 275 H di Basrah pula.  
                                                 
73 Abu> Da>wud Sulaima>n al-Asy’ats bin Ish{aq bin Basyi>r bin Syida>d bin ‘Amru> al-Azdi> 
as-Sijistani>, Sunan Abu> Da>wud, h. 367. 
74 Al-H{a>fiz{ Abi> al-Fad{l Ah{mad bin ‘Ali> bin H{ajr Syiha>b al-Di>n al-‘Asqala>ni> al-Sya>yigi>, 





Adapun rentetan nama-nama guru dan murid beliau yang tertera dalam 
kitab Tahz|ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l  adalah sebagai berikut: 
Guru Murid 
Ibra>hi>m bin Basysya>r al-Rama>di> 
Ibra>hi>m bin H{amzah al-Zubairi> 
Ah{mad bin S{a>lih al- Mis{ri> 
Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal 
Ish{a>q bin Ra>hawaih 
Muh{ammad al-Wazza>n 
Da>wud bin Rusyaid 
Khalaf bin Hisya>m ak-Bazza>r 
Gassa>n bin al-Fad{l al-Sijista>ni> 
‘Ubaidullah bin ‘Umar al-Qawa>ri>ri>, 
dan lain sebagainya. 
Al-Tirmiz|i> 
Ibra>hi>m bin H{amda>n bin Ibra>hi>m 
Yu>nus al-‘A>qu>li> 
Abu> Bakr Ah{mad bin Muh{ammad 
Abu> T{ayyib Ah{mad bin Ibra>hi>m 
Abu> Sa>lam Muh{ammad bin Sa’id al-
Adami>, dan lain-lain.75 
Abu> Da>wud diakui dan disanjung oleh sebagian besar ulama bahwa ia 
merupakan seorang H{afizh yang sempurna, mempunyai ilmu yang banyak, wara’ 
dan daya paham yang cerdas dalam bidang hadis maupun bidang lainnya, ia 
menyusun kitabnya (As-Sunan) yang  berisi tentang hadis-hadis hukum.76  
Dalam kitab Taqri>b al-Tahz|i>b , Imam Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni> berkata : 
beliau termasuk salah satu pembesar ulama dari 11 ulama yang Tsiqah (adil dan 
d{abit).77 Ah{mad bin Ya>si>n al-Harawi> menyebutkan, Abu> Da>wud merupakan 
ulama yang mendapat gelar H{uffa>z{ al-Isla>m, memiliki sikap ‘Iffah (menjauhkan 
diri dari hal-hal yang hina, tidak baik, maupun syubhat), saleh, dan bersikap hati-
                                                 
75 Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XI, 
h. 356- 361. 
76 Teungku Muh{ammad H{asbi ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadits, (Cet. 
III; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 255. 
77 Abu> al-Fad{l Ah{mad bin Muh{ammad bin Ah{mad bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b al-





hati.78  Abu> H{atim bin H{ibba>n mengatakan : Abu> Da>wud termasuk dalam 
kategori Imam dunia dalam hal fiqh, ibadah, pengetahuan, dan kecerdasan.79 
Masih banyak komentar positif yang dilontarkan para ulama atas diri beliau (Abu> 
Da>wud), tetapi semuanya tidak sempat disebutkan.  
b. Ah{mad bin H{anbal 
Nama lengkapnya adalah Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal bin Hila>l bin 
Asad Al-Syaiba>ni> Abu ‘Abdillah al-Marwazi>.80 Ia lahir dan wafat di Bagda>d, 
pada tahun 164 H-241 H hari Jum’at di bulan Rajab.81 Ah{mad bin H{anbal pada 
zamannya menjadi salah satu Muh{addisi>n yang menyusun kitab Musnad Ah{mad, 
yang di dalam kitab tersebut terkumpul hadis-hadis yang tidak disepakati selain 
dirinya. Pada tahun 177 H beliau mulai belajar hadis, kemudian melakukan rih}la 
‘ilmiyyah di berbagai tempat, yaitu; Bas{rah, Ku>fah, Madi>nah, Makkah,Yaman, 
Sya>m, dan al-Jazair.82  
Dia pernah berguru kepada Imam Syafi’i>, dan mempunyai banyak guru 
dan murid, diantaranya sebagai berikut: 
                                                 
78 Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XI, 
h. 365. 
79 Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XI, 
h. 365. 
80 Yus>uf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf, Abu >al-Ha}jja>j jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy Abi> 
Muh}}ammad al-Qad}a>‘i>, Tahz\i>b al - Kama>l fi> Asma>’I al - Rija>l , Juz XV ( cet. I, Bairut ; 
Mu’assasah al-Risa>lah, 1400 H/ 1980 M), h. 162. Didalam kitab ini juga menyebutkan nama 
gurunya dan muridnya. 
81 Al-Syaira>zi>, Abu> Ish{aq Ibra>hi>m bin ‘Ali>, Tabaqa>t al-Fuqaha>’, Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r  
al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970 M), h. 91  
82 Al-Khat{i>b al-Bagda>di, Abu> Bakr Ah{mad bin Ali> bin S|a>bit bin Ah{mad bin Mahdi>, 





Penilaian ulama terhadap dirinya, Al-Yama>ni berkata ; Ima>m Ahl al-
Sunnah85, ‘Abd al-Razzaq berkata ; ma> ra’aituafqah minhu wa la>awra’, Abu> 
A<s{im menilainya ; ma ja>’ana> min s|ammah ah}ad gairihi yahsin al-fiqh, Yah{ya bin 
A<dam berkata ; Ah{mad ima>mana>, Abu> Zur’ah mengatakan bahwa Ah{mad 
menghafal 1 juta hadis, dan Ibn Sa’ad berkata Ah}mad s|iqah s|abit s{adu>q kas|i>r al-
h}adi>s. 
Berdasarkan keterangan yang tertera di atas, terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi lahirnya kesimpulan peneliti bahwa antara Ah{mad bin 
H{anbal dan  Abu> Da>wud telah terjadi pertemuan secara langsung (bersambung) 
dalam rangka transmisi hadis. Faktor-faktor tersebut adalah: 
1) Abu> Da>wud sebagai murid lahir pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 275 
H, sedangkan Ah{mad bin H{anbal sebagai guru lahir pada tahun 164 H dan 
wafat pada tahun 241 H. Apabila melihat tahun lahir dan wafatnya kedua 
                                                 
83 Jama>l al-Di>n abi> al-H{ajjaj Yu>suf al-Miz{z{i, Tahzi|b al-Kama>l , Juz I, h. 437- 439. 
84 Jama>l al-Di>n abi> al-H{ajjaj Yu>suf al-Miz{z{i, Tahzi|b al-Kama>l , Juz I, h. 440-442. 
85 ‘Abdurrahman bin Yah{ya bin ‘Ali bin Muh{ammad al-Yama>ni, al-Takmi<l bima< fi< 
Ta’ni<b al-Kautsar min al-Ba>ti>l, Juz I (Cet. II; al-Maktab al-Islami<, 1986 M), h. 366. 
GURU MURID 
H{ajja>j bin Muh{ammad al-Mus{ays{iy 
Hawz|ah bin Khali>fah 
Waki>’ bin al-Jara>h 
Yazi>d bin Ha>ru>n  
Sufya>n bin ‘Uyainah 
 ‘Abdullah bin Numair al-Hamdaniy 
(ibn Numair) 
‘Abd Razzaq bin Hammam al-
S{an’ani>83, dan lain-lain. 
Imam Al-Bukha>ri> 
Imam Muslim bin H{ajjaj 
Abu> Da>wud 
Imam an-Nasai 





ulama ini maka dapat dipastikan bahwa mereka hidup dalam satu masa 
dalam rentan waktu 27 tahun, antara tahun 202 H sampai 241 H. 
2) Abu> Da>wud lahir dan wafat di Basrah, sedangkan Ah{mad bin H{anbal pernah 
melakukan rih}la ‘ilmiyyah salah satunya di Basrah. Sehingga besar 
kemungkinan kalau proses penyampaian hadis antara keduanya terjadi dalam 
daerah ini. 
3) Menurut keterangan yang ada Abu> Da>wud pernah berguru kepada Ah{mad 
bin H{anbal. Begitupun Ah{mad bin H{anbal pernah mengajarkan hadis kepada 
Abu> Da>wud. 
4) Dalam transmisi hadis antara keduanya, s{igah yang digunakan adalah s{igah 
h{addas|ana>. S{i>gah ini menandakan seorang murid menerima langsung suatu 
berita dari gurunya. 
c. ‘Abd Razza>q  
Nama lengkapnya adalah ‘Abd Razza >q bin Hammam bin Nafi’ al-H{imyari> 
Maula>hum al-Yama>ni Abu> Bakar al-S{an’ani>. Beliau tinggal di negeri Yama>n, 
kota S{ana>’a. Ia lahir pada tahun 126 H, dan wafat pada tahun 211 H.86  
  ‘Abd Razza>q mempunyai guru dan murid yang banyak, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
Guru Murid 
Ibra>hi>m bin ‘Umar bin Kaysa>n al-
S{an’a>ni> 
Isma>’i>l bin ‘Abdullah al-Basri> 
Sa’i>d bin Basyi>r 
‘Abdullah bin Ziya>d bin Sam’a>n 
Mu’tamir bin Sulaima>n 
Ah{mad bin Mans{u>r al-Rama>di> 
Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal 
H{ajja>j bin Yu>suf al-Sya>’ir 
Ah{mad bin Yu>suf al-Sulami> 
Ish{a>q bin Abi> Isra>i>l 
 H{a>tim bin Siya>h al-Marwazi|> 
                                                 
86 A>dil Nuwayhid, Mu’ja>m al-Mufassiri>n, Juz I, (Cet. III; Bairu>t: Muassasah Nuwayhid 





Hisya>m bin H{asa>n 
Abi> Bakr bin ‘Ayya>sy 
Sa>’id bin ‘Abdul Azi>z 
Ma’mar bin Ra>syid 
Ibra>hi>m bin Muh{ammad bin Abi> 
Yah{ya al-Aslami> 
Ma>lik bin Anas, dan sebagainya. 
‘Abdullah bin Muh{ammad al-Ju’fi> al-
Musnadi> 
Ah{mad bin S{a>lih{ al-Misri> 
Abu> Sahl Ah{mad bin Muh{ammad 
Yu>suf al-Sulami> 
Abu> al-Az{har Ah{mad bin al-Az{har an-
Naisa>bu>ri>, dan lain-lain.87 
Penilaian kritikus hadis terhadapnya; al-Zirkily> menilai ‘Abd Razza >q: 
H{iffazul H{adi>ts Tsiqa>h dari kota S{ana>’a, dia menghafal 1070 hadis.88 Al-Z|ahabi> 
menilainya,  al-H{a>fizu al-Kabi>r, ‘A>limu al-Yama>ni.89 Abu> Z|ur’ah memberi 
penilaian ‘Abd Razzaq ; Ah{ad min Sabt H{adi>tsuhu.90 Khali>fah bin Khayya>t, al-
Bukha>ri> dan selainnya mengatakan bahwa Abd Razzaq wafat pada tahun 211 H, 
dan Muh{ammad bin Sa’ad menambahkan ia wafat di pertengahan bulan 
Syawal.91 
d. Ma’mar  bin Ra>syid 
Nama lengkap Ma’mar bin Ra>syid al-Azadi>  al-H{ada>ni> Maula>hum Abu> 
‘Urwah al-Bas{ri> Maula> ‘Abd al-Isla>m ‘Abd al-Quddus. Beliau lahir pada tahun 96 
H, dan menghembuskan nafas terakhirnya tahun 154 H.  
Berikut guru dan muridnya yang jumlahnya tak terbilang: 
Guru Murid 
Isma>’il bin Umayyah Salamah bin Sa’i>d 
                                                 
87 Jama>l al-Di>n abi> al-H{ajjaj Yu>suf al-Miz{z{i, Tahzib al-Kam>al Asma>’ al-Rija>l, Juz XVIII 
(Cet.I; Bairut: Muassasah al-Risa>lah, 1992 M), h. 52-56. 
88 Khairuddi>n bin Mah{mud bin Muh{ammad bin ‘Ali> bin Fa>ris az-Zirkily>, al-A’la>m, Juz 
III (Cet. XV; Da>r al-‘Ulum li al-Mala>bi>n, 2002 M), h. 353. 
89 Syams al-Di>n abu> ‘Abdullah Muh{ammad bin Ah{mad bin ‘Usma>n bin Qa>yma>z al-
Z|ahabi>,Siyar A’la>m al-Nuba>la, Juz  IX (Cet. III; Muasassah al-Risa>lah, 1985 M), h. 563. 
90 Jama>l al-Di>n abi> al-H{ajjaj Yu>suf al-Miz{z{i, Tahzib al-Kam>al Asma>’ al-Rija>l, Juz XVIII, 
h. 57. 






Aba>n bin Abi> Ayya>sy 
H{ami>d bin Qais al-A’raj 
Zaid bin Asla>m  
Sulaima>n al-A’masy 
‘Abdullah bin Muslim bin Syiha>b al-
Zuhri> 
Yah{ya bin ‘Abdullah bin Bah{i>r ibn 
Raysa>n 
Hisya>m bin ‘Urwah, dan lain-lain. 
Dan lain-lain.  
‘Abdullah bin al-Muba>rak 
‘Abd Razza>q bin Hima>m 
‘Abd Maji>d bin ‘Abd al-Azi>z bin Abi> 
Rawwad 
‘Abdullah bin Mu’adz al-S{an’a>niy 
H{ammad bin Zaid 
Da>wud bin ‘Abdurrah{ma>n al-‘At{t{ar 
Ibra>him bin Kha>lid al-S{an’a>niy, dan 
sebagainya.92 
Dan lain-lain. 
Ma’mar bin Ra>syid adalah orang yang Tsiqah H{a>fiz dan tidak ada yang 
mengingkarinya sebagaimana menurut Abu> H{a>tim al-S{alih bahwa tidak 
ditemukan pada hadisnya sebuah kesalahan.93 Ada juga yang menilainya; al-
Ima>m, al-H{a>fiz, Syaikh al-Isla>m.94 
‘Abd Razza>q sebagai murid lahir pada tahun 126 H, dan wafat pada tahun 
211 H. Sedangkan Ma’mar bin Ra>syid sebagai guru lahir pada tahun 96 H, dan 
menghembuskan nafas terakhirnya tahun 154 H. Melihat tahun lahir dan wafat 
kedua ulama ini dalam rentan waktu 16 tahun antara 126 H sampai 154 H bisa 
dipastikan mereka hidup dalam satu masa. Menurut keterangan yang ada ‘Abd 
Razza>q pernah berguru kepada Ma’mar bin Ra>syid, begitupun dengan Ma’mar 
bin Ra>syid pernah mengajarkan hadis kepada ‘Abd Razza>q. 
 
                                                 
92 Jama>l al-Di>n abi> al-H{ajjaj Yu>suf al-Miz{z{i, Tahzib al-Kam>al Asma>’ al-Rija>l, Juz 
XXVIII, h. 304 & 305. 
93 Syams al-Di>n abu> ‘Abdullah Muh{ammad bin Ah{mad bin ‘Usma>n bin Qa>yma>z al-
Z|ahabi>,  Zikr Asma’ min Takallam Fi>hi wa Huwa Mautsiq,  Juz  I (Cet. I; Maktabah al-Mana>r: 
Zarqa>, 1406 H/ 1986 M), h. 179. 
94 Syams al-Di>n abu> ‘Abdullah Muh{ammad bin Ah{mad bin ‘Usma>n bin Qa>yma>z al-






Al-Zuhri> bernama lengkap  Muh{ammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah bin 
‘Abdullah bin Syiha>b bin ‘Abdulllah bin al-H{a>rits bin Al-Quraisy al-Zuhri>. Abu 
Bakar merupakan julukan (kuniah) yang diberikan terhadap dirinya, dari 
kalangan pertengahan (Tabi’ut Tabi’in). Terkait tahun lahir beliau para ulama 
berbeda pendapat, ada yang mengatakan bahwa beliau lahir pada tahun 50 H, dan 
adapula yang mengatakan tahun lahir beliau berkisar 51 H sampai 58 H.95 
Muh{ammad bin Muslim wafat di Madinah negeri semasa hidupnya, pada tahun 
124 H tepat malam ketiga Ramadhan.96 
 Beliau pernah menimba ilmu dari para ulama-ulama besar yang hidup 
pada waktu itu kemudian mengajarkan kepada murid-muridnya, berikut guru dan 
murid beliau yang dikenal dengan kuniah Abu Bakar: 
Guru Murid 
Aba>n bin ‘Usma>n bin ‘Affa>n 
Ibra>him bin ‘Abdillah bin H{unain 
Isma>’i>l bin Muh{ammad bin Sa’id bin 
abi> Waqqa>s 
Anas bin Ma>lik 
Ja>bir bin ‘Abdillah 
H{asan bin Muh{ammad bin al-
H{anafiyyah 
H{umaid bin ‘Abdurrah{ma>n bin ‘Auf 
‘Ubaidillah bin ‘Abdillah bin 
Ish{aq bin Ra>syid al-Jazariy 
Ayyu>b bin Mu>sa 
Al-H{a>rits bin Fud{ail 
Sa’i>d  bin ‘Abd ‘Azi>z 
Suhail bin Abi> S{alih{ 
‘Utbah bin Abi> H{aki>m 
Ma>lik bin Anas 
Hisyam bin Sa’id 
Ma’mar bin Ra>syid 
Mu>sa bin ‘Uqbah 
                                                 
95 Jama>l al- Di>n abi> al-H{ajjaj Yu>suf al-Miz{z{i, Tahzib al-Kam>al Asma>’ al-Rija>l, Juz 
XXVI, h. 440. 
96 Jama>l al- Di>n abi> al-H{ajjaj Yu>suf al-Miz{z{i, Tahzib al-Kam>al Asma>’ al-Rija>l, Juz 







‘Ubaidullah bin ‘Abdullah bin ‘Utbah 
bin Mas’u>d 
‘Urwah bin al-Zubair, dan lain-lain. 
Nu’man bin Ra>syid al-Jazariy 
Ya’qub bin ‘Utbah al-Tsaqafiy, dan 
sebagainya.97 
Menurut pendapat beberapa ulama mengenai beliau, Ibnu Hajar al-
Asqalani menilai Muh{ammad bin Muslim faqih hadis mutqin, Muh{ammad bin 
Sa’d menilainya Ts{iqah, , Abu Bakar menilai beliau faqih s{alih.98, al-Fula>s min 
ashduq al-na>s, ‘Ajli> berkata tsiqah rijal shalih dan al-Gula>li> dari ibn Mu’in 
menilai beliau tsabit dha’if.99 
Ma’mar bin Ra>syid al-Azadi> Maula>hum Abu> ‘Urwah al-Bas{ri> Maula> ‘Abd 
al-Isla>m ‘Abd al-Quddus sebagai murid lahir tahun 96 H, dan wafat pada tahun 
154 H. Sedangkan Muh{ammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah bin ‘Abdullah bin 
Syiha>b bin ‘Abdulllah bin al-H{a>rits bin Al-Quraisy al-Zuhri> sebagai guru lahir 
pada tahun 50-58 H dan wafat tahun 124 H. 
  Melihat tahun lahir dan wafat kedua ulama ini dalam rentan waktu 16 
tahun antara  96 H sampai 124 H bisa dipastikan bahwa mereka hidup dalam satu 
masa. Menurut keterangan yang ada, Ma’mar bin Ra>syid pernah berguru kepada 
Muh{ammad bin Muslim bin Syiha>b al-Zuhri>, begitupun dengan Muh{ammad bin 
Muslim bin Syiha>b al-Zuhri pernah mengajarkan hadis kepada Ma’mar bin 
Ra>syid.  
f. ‘Ubaidullah bin ‘Abdullah bin ‘Utbah 
Nama lengkapnya adalah ‘Ubaidullah bin ‘Abdullah bin ‘Utbah bin 
Mas’ud al-Huz{aliy. Ia merupakan salah seorang ulama Fuqaha>, Thabaqat ke 7 
                                                 
97 Jama>l al-Di>n abi> al-H{ajjaj Yu>suf al-Miz{z{i, Tahzib al-Kam>al Asma>’ al-Rija>l, Juz XXVI, 
h.. 420-430. 
98 Jama>l al- Di>n abi> al-H{ajjaj Yu>suf al-Miz{z{i, Tahzib al-Kam>al Asma>’ al-Rija>l, Juz 
XXVI, h. 432. 
99 Sya>m al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Ah{mad bin ‘Usma>n bin Qaymas al-





berasal dari Madi>nah. Saudaranya bernama ‘Awn bin ‘Abdullah bin ‘Utbah bin 
Mas’ud.100  Beliau wafat pada tahun 94 H, ada juga yang mengatakan tahun 98 
H.  
Beliau mempunyai guru dan murid yang banyak, diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
Guru Murid 
Sahl bin H{unaif al-Ans{a>riy 
‘Abdullah bin ‘Abbas 
Rasulullah saw. 
‘Abdullah bin Zam’ah 
‘Usman bin H{unaif al-Ans{a>riy 
Abu> Hurairah 
‘Aisyah Ummul Mu’mini>n 
Fa>timah binti Qays 
Abu> T{alh{ah al-Ans{a>riy, dan lain-lain. 
 
Sa>lam Abu> al-Nad{r 
Sa’id bin Ibra>him 
Muh{ammad bin Muslim bin Syiha>b al-
Zuhriy 
‘Abdurrahman bin Muh{ammad bin 
‘Abdullah bin ‘Abdi al-Qa>riy Wa>lid 
Ya’qub bin ‘Abdurrahma>n  
Mu>sa bin ‘A>isyah, dan sebagainya.101 
 
Penilaian ulama terhadapnya, Ibnu H{ajar berkata; Tsiqah Faqi>h Tsabt, 
menurut Az-Zahabi>  bahwa orang tersebut giat dalam menuntut ilmu. Ada yang 
mengatakan bahwa ia seorang Imam, Ahl Fiqh, Mufti di Madinah, dan dia salah 
satu fuqaha dari 7 orang. Abu ‘Abdillah al-Huzali>, al-Madani al-a’ma. Neneknya 
ialah ‘Utbah, saudaranya ‘Abdullah bin Mas’ud. Beliau lahir pada masa 
pemerintahan umar atau setelahnya.102  Nama kuniyah beliau Abu ‘Abdullah. 
                                                 
100 Jama>l al-Di>n abi> al-H{ajjaj Yu>suf al-Miz{z{i, Tahzib al-Kam>al Asma>’ al-Rija>l, Juz XIX, 
h. 73. 
101 Jama>l al-Di>n abi> al-H{ajjaj Yu>suf al-Miz{z{i, Tahzib al-Kam>al Asma>’ al-Rija>l, Juz XIX, 
h. 73 & 74. 
102 Syams al-Di>n abu> ‘Abdullah Muh{ammad bin Ah{mad bin ‘Usma>n bin Qa>yma>z al-






g. Ibn ‘Abba>s 
Nama lengkap Ibn ‘Abba>s adalah ‘Abdullah bin ‘Abba>s bin ‘Abdil al-
Mut{alib bin Hisyam bin ‘Abd Mana>f al-Qurasyi>  al-Ha>syimi<   Abu> ‘Abba>s al-
Madani>.103 ‘Abdullah bin ‘Abba>s merupakan putra dari salah seorang paman 
Rasulullah saw. Ibundanya bernama Ummu Fad{il Lubabah al-Qubra binti al-
Harts al-Hilaliyah, saudara perempuan Maimunah istri Rasulullah saw.104 
Beliau lahir di Makkah, pada saat bani Hasyim berada di Syi’ib. Ketika 
Rasulullah saw. wafat Ibn ‘Abba>s baru berusia 13 atau 15 tahun. Beliau wafat 
pada tahun 68 H/687 M di Thaif pada usia 71 tahun, jenazah beliau di shalatkan 
oleh Muh{ammad ibn Hanafiyah. 
Beliau meriwayatkan hadis sejumlah 1660 hadis. 95 hadis disepakati oleh 
Bukhari> dan Muslim. Terdapat 29 buah yang diriwayatkan oleh Bukhari> sendiri, 
dan 49 buah diriwayatkan oleh Muslim. Gelar (laqab) yang dimiliki oleh Ibn 
‘Abba>s banyak, seperti ia bergelar al-Hijr dan al-Bahr, karena ilmunya yang 
sangat luas. Berkata Ibn ‘Umar bahwa, apa-apa yang diturunkan kepada 
Muhammad saw. Ibn ‘Abbas adalah orang yang paling mengetahui diantara 
orang-orang yang masih tinggal. 
Menurut Masruq, ketika melihat Ibn ‘Abba>s ia  mengatakan bahwa beliau 
adalah orang yang paling gagah, ketika Ibn ‘Abba>s berbicara, beliau berkata ia 
orang yang paling fasih, dan apabila meriwayatkan hadis, beliau mengatakan 
bahwa Ibn ‘Abba>s orang yang paling ‘A>lim.105 
Adapun guru dan para murid Ibnu ‘Abba>s, sebagai berikut: 
Guru Murid 
                                                 
103 Jama>l al-Di>n abi> al-H{ajjaj Yu>suf al-Miz{z{i, Tahzib al-Kam>al Asma>’ al-Rija>l, Juz XV, 
h. 154 & 155. 
104 Teungku Muhammad hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadits, h. 225. 







Kha>lid bin ak-Wali>d 
Usa>mah bin Zaid 
‘Abdurrah{ma>n bin ‘Auf 
Ka’ab al-Ah{ba>r 
Mu’awiyah bin Abi> Sufya>n 
Abi> Sufyan bin H{arb 
Saudah binti Zam’ah 
‘A>isyah, dan lain-lain. 
 
Ibra>hi>m bin ‘Abdullah bin Ma’bad bin 
‘Abbas 
Ish{aq bin‘Abdullah bin Kina>nah 
Isma>’i>l bin ‘Abdurrah{ma>n al-Suddi> 
H{asan bin Abi> H{asan al-Bas{ri> 
Sulaima>n bin Yassa>r 
‘Ubaidullah bin ‘Abdullah bin ‘Utbah 
Syurah{bi>l bin Sa’di al-Ans{a>ri 
T{alhah bin ‘Abdullah bin ‘Auf, dan 
sebagainya.106 
 
Menurut Abu> Ish{a>q dari Sa’id bin Ja>bir dari Ibnu ‘Abba>s bahwa 
Rasulullah saw. meninggal dunia ketika saya berumur 15 tahun. Ah{mad bin 
H{anbal berkata ini benar.107 Berkata Abu> Nu’aim, Abu> Bakar bin Abi> Syaibah, 
Yah}ya bin Bukair, dan selainnya: Ibnu ‘Abbas wafat ketika berusia 68 tahun. 
Abu> H{a>tim berkata ; Syaikhun Kaufi>, Mah{luh as-S{iddiq.108 Abu> Khala>if, Abu> 
Muh{ammad al-Ha>syimi>, as-Sajjad menilainya al-Ima>m, as-Sayyid, Lahir pada 
tahun dibunuhnya ‘Ali> sehingga ia dinamakan ‘Ali>.109 
Menurut keterangan yang ada bahwa ‘Ubaidullah bin ‘Abdullah bin 
‘Utbah pernah berguru kepada ‘Abdullah bin ‘Abba>s. Begitupun ‘Abdullah bin 
‘Abba>s pernah mengajarkan hadis kepada ‘Ubaidullah bin ‘Abdullah bin ‘Utbah. 
                                                 
106 Jama>l al-Di>n abi> al-H{ajjaj Yu>suf al-Miz{z{i, Tahzib al-Kam>al Asma>’ al-Rija>l, Juz XV, 
h. 155- 158 . 
107 Jama>l al-Di>n abi> al-H{ajjaj Yu>suf al-Miz{z{i, Tahzib al-Kam>al Asma>’ al-Rija>l, Juz XV, 
h. 161. 
108 Jama>l al-Di>n abi> al-H{ajjaj Yu>suf al-Miz{z{i, Tahzib al-Kam>al Asma>’ al-Rija>l, Juz XV, 
h. 164. 
109 Syams al-Di>n abu> ‘Abdullah Muh{ammad bin Ah{mad bin ‘Usma>n bin Qa>yma>z al-





Mereka berdua adalah ulama yang s|iqah perkataannya bisa dijadikan 
sebagai pegangan. Khusus untuk Ibn ‘Abba>s yang merupakan orang yang fasih 
dan ‘alim dalam meriwayatkan hadis, dan banyak menimba ilmu dari Nabi saw. 
Dengan demikian, keadilan beliau tidak diragukan lagi dan dipertanyakan seperti 
sahabat yang lain. 
Setelah dilakukan pengamatan terkait keterangan-keterangan yang pada 
sanad hadis yang menjadi objek penelitian, maka peneliti berkesimpulan bahwa 
sanad tersebut telah memenuhi tiga kaedah kesahihan sanad hadis, yaitu: 
1. Bersambung, mulai dari periwayat pertama (Rawi al- A’la>), yaitu 
‘Abdullah bin ‘Abba>s sampai kepada periwayat yang terakhir (Mukharrij), 
yaitu Abu> Da>wud sanadnya bersambung. Dalam hal ini, telah 
terpenuhinya beberapa syarat yang terkait dengan ketersambungan sanad, 
yaitu setiap guru dan murid dalam rentetan periwayat sanad hadis 
tersebut  hidup dalam masa yang sama, pernah berdomisili atau bermukim 
pada tempat yang sama, dan tercatat sebagai guru dan murid.  
2. Periwayatnya ‘adl, semua periwayat dalam hadis ini mendapat justifikasi 
dari kalangan ulama kritikus sebagai orang yang adil dengan 
menggunakan ungkapan s|iqah, dan lain-lain. 
3. Periwayatnya al-d{abt, semua periwayat dalam hadis ini mendapat 
justifikasi dari kalangan ulama kritikus sebagai orang yang al-d{abt dengan 
menggunakan ungkapan s|iqah, dan lain-lain. 
2. Naqd al- Matan 
Setelah peneliti melakukan penelitian terkait sanad hadis yang menjadi 
objek kajian, dan telah sampai pada kesimpulan bahwa  sanad tersebut s{ahih 





al-d{abt  wa al-Ada>lah  al-ruwa>t. Dengan demikian, pengkaji dapat melanjutkan 
penelitian terhadap matan hadis tersebut. 
Adapun urgensi melakukan penelitian matan hadis, yaitu: Keadaan matan 
hadis tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, dalam periwayatan 
matan hadis dikenal adanya  periwayatan secara makna (riwa>yah bi al-ma’na>), 
dan dari segi kandungan hadis, penelitian matan sering kali juga memerlukan 
penggunaan rasio, sejarah dan prinsip-prinsip pokok ajaran Islam.110 
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z| dan ‘illah. 
M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai kaidah 
mayor matan dan masing-masing memiliki kaidah minor tersendiri. Adapun 
penyebab-penyebab yang menjadi kaidah minor matan hadis terhindar dari ‘illah 
adalah: 
a. Tidak ada ziya>dah 
b. Tidak ada muqsa>n 
c. Tidak ada idra>j 
d. Tidak ada inqila>b 
e. Tidak ada al-Tah{ri>f atau al-Tas{h{i>f 
f. Tidak mud{t{arib, hadis yang diriwayatkan dari seorang periwayat atau 
lebih dengan beberapa redaksi yang berbeda dengan kualitas yang 
sama, sehingga tidak ada yang dapat diunggulkan dan tidak dapat 
dikompromikan. 
Sedangkan kaidah minor matan hadis terhindar dari syaz| adalah: 
a. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
b. Tidak bertentangan dengan hadis s{ah{ih{ 
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c. Tidak bertentangan dengan sejarah 
d. Tidak bertentangan dengan logika (akal sehat) 
e. Tidak bertentangan dengan kaidah kebahasaan 
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari 
sya>z| dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian 
matan yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian, yaitu dengan 
melihat kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna 
dan penelitian kandungan matan.111 
Berikut penjelasan tentang tiga bagian penelitian yag dimaksud di atas, 
yaitu: 
a. Kualitas sanad 
Dari sanad yang telah diteliti yang merupakan objek kajian, peneliti 
menemukan bahwa sanad hadis tersebut sahih, karena telah memenuhi kaidah 
kesahihan sanad hadis, yaitu:  ittis{a>l al-sanad, keadilan para perawi (‘ada>lah  al-
ruwa>t), dan sempurnanya hafalan perawi (ta>m al-d{abt){. 
b. Penelitian susunan lafal dari berbagai matan 
Setelah mengetahui kualitas sanad hadis yang dikritik, maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah dengan meneliti susunan lafal dari 
berbagai matan hadis. Dalam meneliti lafal matan hadis, di sini penulis mengacu 
pada kaidah mayor kesahihan matan hadis yaitu terhindar dari ‘illah. Kaidah 
minornya adalah terhindar dari ziya>dah (tambahan), inqila>b (pembalikan lafal), 
idra>j (sisipan), naqi>s (pengurangan) dan al-Tah{ri>f/ al-Tas{h{if (perubahan 
huruf/barisnya). 
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Untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang telah disebutkan 
pembagiannya di atas, maka peneliti akan melakukan pemenggalan-pemenggalan 
lafal matan hadis dalam setiap riwayat. 
1) Ah{mad bin H{anbal 
 ََنَى َرس ول  اَّللِه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهمَ 
 الدهَوابِِ َعْن قَـْتِل َأْرَبٍع ِمَن :
 112دالنهْمَلِة، َوالنهْحَلِة، َواْْل ْده ِد، َوالصُّرَ 
 
 ََنَى َرس ول  اَّللِه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهمَ 
 َعْن قَـْتل
 113النهْحَلِة، َوالنهْمَلِة، َوالصَُّرِد، َواْْل ْده د
 
2) Sunan Abu> Da>wud 
 ِإنه النهِبه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهمَ 
 :  ََنَى َعْن قَـْتِل َأْربٍَع ِمَن الدهَوابِِ
 114النهْمَلة ، َوالنهْحَلة ، َواْْل ْده د ، َوالصَُّرد   
3) Ad-Da>rimi> 
 ََنَى َرس ول  اَّللِه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهمَ 
 َعْن قَـْتِل َأْربـََعٍة ِمَن الدهَوابِ :
 115َوالصَُّردالنهْمَلِة، َوالنهْحَلِة، َواْْل ْده ِد، 
4) Ibnu Ma>jah 
 ََنَى َرس ول  اَّللِه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهمَ 
                                                 
112 Abu> ‘Abdullah Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad Al-Syaiba>ni>, 
Musnad al-Ima>m Ah{mad bin H{anbal,h. 192. 
113 Abu> ‘Abdullah Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad Al-Syaiba>ni>, 
Musnad al-Ima>m Ah{mad bin H{anbal,h. 294. 
114 Abu> Da>wud Sulaima>n al-Asy’ats bin Ish{aq bin Basyi>r bin Syida>d bin ‘Amru> al-Azdi> 
as-Sijistani>, h. 367. 
115 Al-Da>rimi>, Abu> Muh}ammad ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rah}man bin al-Fad}l bin Bahra>m 





،  َعْن قَـْتِل َأْرَبٍع ِمَن الدهَوابِِ
 116النهْمَلِة، َوالنهْحَلِة، َواْْل ْده ِد، َوالصَُّردِ 
5) Al-Baihaqi> 
 ََنَى َرس ول  اَّللِه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهم
:َعْن قَـْتِل َأْربَـ   َعٍة ِمَن الدهَوابِِ
 117النهْمَلة ، َوالنهْحَلة ، َواْْل ْده د ، َوالصَُّرد  
 
 َأنه النهِبه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهمَ 
 ََنَى َعْن قَـْتِل َأْرَبٍع ِمَن الدهَوابِِ 
 118النهْمَلِة َوالنهْحَلِة َواْْل ْده ِد َوالصَُّرد
Setelah melakukan pengamatan dan perbandingan antara semua matan 
hadis yang jumlahnya mencapai 7 macam redaksi sesuai dengan jumlah jalur 
yang ada, peneliti mendapati empat macam redaksi yang sama persis lafalnya 
pada jalur pertama dengan jalur ketiga, dan pada jalur kedua dengan jalur kelima. 
Sedangkan yang lainnya hanya terdapat perbedaan dalam hal penempatan redaksi 
matan hadis. Dengan demikian, peneliti menarik kesimpulan bahwa hadis yang 
diteliti adalah riwa>yah bi al- Ma’na. 
Adapun perbedaan-perbedaan lafal yang terjadi dalam jalur hadis tersebut 
sebagai indikator riwa>yah bi al- Ma’na adalah sebagai berikut: 
a) Kalimat ََنَى َرس ول  اَّللِه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهم terdapat pada jalur pertama, kedua, 
keempat, kelima, dan keenam sedangkan jalur ketiga  menggunakan 
kalimat  َأنه النهِبه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهَم ََنَى, dan jalur ketujuh menggunakan 
kalimat  َِإنه النهِبه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهم. 
                                                 
116 Ibn Ma>jah Abu >‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi@d al-Qazwi@ni@, Sunan Ibn Ma>jah, h. 
1074. 
117 Ah{mad bin H{usain bin ‘Ali> bin Mu>sa al-Baihaqi>, Sunan ash-S{agi>r al-Baihaqi>, h. 58.  





b) Kalimat َ َواّبِ َادلَّ َِمَن ٍ ََأْربَع َقَْتِل  .terdapat pada jalur pertama, dan kelima  َعْن
kalimat َ َقَْتِل َواّبََعْن َادلَّ َِمَن َأْربََعٍة  terdapat pada jalur keempat dan keenam, 
sedangkan jalur ketiga dan ketujuh menggunakan kalimat  َِأْرَبٍع  ََنَى َعْن قَـْتل
 .َعْنَقَْتل dan jalur kedua hanya menggunakan kalimat ِمَن الدهَوابِِ 
c) Kalimat َ ، ََوالنَّْحَلِ ، دَِالنَّْمَلِ َ ََوالُّصُّ َوالْهُْدُهِد،  terdapat pada jalur pertama, ketiga, 
keempat, kelima, keenam, dan ketujuh sedangkan kalimat َ ، ََوالنَّْمَلِ ، النَّْحَلِ
ِد،ََوالْهُْدُهدَِ َ  .hanya terdapat pada jalur kedua َوالُّصُّ
Lebih jelasnya terkait perbedaan-perbedaan lafal tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut:  











ََنَى َرس ول  
اَّللِه َصلهى هللا  
 َعَلْيِه َوَسلهمَ 
 
ََنَى َرس ول  
اَّللِه َصلهى 




َصلهى هللا  
 َعَلْيِه َوَسلهمَ 
 
ََنَى َرس ول  
اَّللِه َصلهى هللا  
 َعَلْيِه َوَسلهمَ 
 
ََنَى َرس ول  
اَّللِه َصلهى هللا  
 َعَلْيِه َوَسلهمَ 
 
 ََنَى َرس ول  اَّللهِ 
َصلهى هللا  َعَلْيِه 
 َوَسلهم
ِإنه النهِبه َصلهى 
 هللا  َعَلْيِه َوَسلهمَ 
قَـْتِل َأْرَبٍع َعْن 
 ِمَن الدهَوابِِ 
ََنَى َعْن قـَْتِل  َعْن قَـْتلِ 
َوابِِ   َأْرَبٍع ِمَن الده
َعْن قَـْتِل أَْربـََعٍة 
 ِمَن الدهَوابِ 
َعْن قَـْتِل َأْرَبٍع 
 ِمَن الدهَوابِِ 
َعْن قَـْتِل َأْربـََعٍة 
 ِمَن الدهَوابِِ 
ََنَى َعْن قَـْتِل 
 َأْرَبٍع ِمَن الدهَوابِِ 
النهْمَلِة، 
َوالنهْحَلِة، 





 َواْْل ْده د
النهْمَلة ، 
َوالنهْحَلة ، 












َواْْل ْده د ، 
 َوالصَُّرد  
النهْمَلِة َوالنهْحَلِة 
 َواْْل ْده ِد َوالصَُّرد
Setelah melihat berbagai redaksi hadis tersebut, maka peneliti mencoba 
mengamati lafal yang sering digunakan dalam setiap riwayat sebagai acuan dan 






: النهْمَلِة، َوالنهْحَلِة، َواْْل     َردِ ْده ِد، َوالصُّ ََنَى َرس ول  اَّللِه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهَم َعْن قَـْتِل َأْرَبٍع ِمَن الدهَوابِِ
 Setelah peneliti menentukan lafal asli dari tujuh redaksi matan hadis yang 
ada, maka langkah selanjutnya adalah meneliti matan-matan hadis yang lain 
apakah di dalamnya terdapat ‘illah atau tidak, dengan berpatokan kepada yang 
dianggap sebagai lafal asli di atas. Dalam hal ini, untuk mengetahui ada tidaknya 
suatu ‘illah dalam matan-matan tersebut, maka peneliti akan menerapkan kaidah 
minor terhindar dari ‘illah terhadap setiap matan. Kaidah minor tersebut adalah: 
1) Tidak terjadi idra>j (sisipan) 
Idra>j adalah adanya sisipan dalam matan hadis yang biasanya terdapat di 
pertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi atau hadis yang lain, yang 
bersambung dengan matan hadis tanpa ada keterangan sehingga tidak dapat 
dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat merusak kualitas matan hadis.119 Setelah 
diperhatikan secara keseluruhan, semua matan hadis yang diteliti tidak terdapat 
idra>j  di dalamnya.  
2) Tidak terjadi naqi>s{ 
Naqi>s{  dalam artian sederhana adalah mengurangi lafal matan hadis dari 
yang sebenarnya. Secara keseluruhan, matan hadis yang diteliti tidak terdapat 
na>qis{ di dalamnya. 
3) Tidak terjadi inqila>b 
Inqila>b adalah terjadinya pemutar balikan lafal matan seperti 
mengakhirkan lafal yang seharusnya di awal. Secara keseluruhan matan hadis 
yang diteliti tidak terdapat inqila>b di dalamnya.  
4) Tidak terjadi ziya>dah 
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Ziya>dah adalah tambahan lafal-lafal dari perkataan perawi s{iqah120 yang 
biasanya terletak di akhir matan., yang berpengaruh terhadap kualitas matan jika 
dapat merusak makna matan.121 Dalam hadis-hadis yang diteliti tidak ditemukan 
adanya ziya>dah. 
5) Tidak terjadi mus{ah{h{af  dan muh{arraf 
Mus{ah{h{af  adalah berubahnya titik pada suatu huruf dengan tetapnya 
bentuk huruf tersebut yang terdapat dalam sebuah hadis. Muh{arraf  adalah 
berubahnya baris pada suatu huruf dengan tetapnya bentuk huruf tersebut yang 
terdapat dalam sebuah hadis. Dalam hadis-hadis yang diteliti tidak ditemukan 
adanya mus{ah{h{af dan muh}arraf. 
c. Penelitian kandungan hadis 
Tujuan utama penelitian kandungan matan hadis ini adalah untuk 
mengetahui apakah dalam matan hadis tersebut terdapat sya>z| atau tidak. Adapun 
hadis tersebut adalah sebagai berikut: 
 )رواه ابو داود (122ْده د  َوالصَُّردِإنه النهِبه َصلهى اَّلله  َعَلْيِه َوَسلهَم ََنَى َعْن قَـْتِل أَْربٍَع ِمْن الدهَوابِِ النهْمَلة  َوالنهْحَلة  َواْْل  
Artinya:  
Nabi saw. melarang membunuh empat macam binatang; semut, lebah, 
burung hud-hud dan s{urad (salah satu jenis burung). (HR. Abu Dawud) 
Allah swt. memerintahkan kepada manusia untuk memperlakukan hewan 
dengan baik (yang selalu bertasbih dan memuji asma-Nya), tidak menyakiti dan 
merendahkan yang merupakan bagian dari saling menghormati antar sesama 
makhluk. Hadis ini mengandung tentang larangan merusak atau membunuh, 
karena itu merupakan sesuatu yang tidak disukai oleh Allah swt. Haram 
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membunuh apapun yang tidak diperintahkan Allah untuk dibunuh.Terlebih 
kepada yang memberikan manfaat.  
Mengurung hewan saja tidak boleh, apalagi membunuhnya dengan 
sengaja, tanpa alasan yang z{ahir. Hadis ini secara tidak langsung mengingatkan 
bahwa  berbuat baik terhadap hewan adalah hal yang sangat dianjurkan, terlebih 
berbuat baik kepada manusia adalah lebih wajib dan lebih patut sebagai makhluk 
sosial yang senantiasa saling membutuhkan satu sama lain. 
Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya sya>z| dalam kandungan hadis 
yang diteliti, maka peneliti akan mengaplikasikan kaidah minor terhindar dari 
sya>z|  terhadap hadis tersebut, yaitu: 
1) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Hadis di atas  sama  sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an. Namun, 
terdapat ayat yang mengatakan bahwa binatang yang ada di bumi termasuk pula 
burung-burung merupakan umat seperti kamu (manusia). Allah Swt. berfirman 
dalam Qs. al-An’am/6: 38, yang berbunyi: 
ِب ِمْن َشْيٍء ُث ه ِإََل َرّبِِِْم ُي َْشر وَن َوَما ِمْن َدابهٍة ِِف اْْلَْرِض َوََل طَائٍِر َيِطري  ِِبََناَحْيِه ِإَله أ َمٌم أَْمثَال ك ْم َما فَـرهطَْنا ِِف اْلِكَتا
(38) 
Terjemahnya: 
Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. 
Tiadalah kami alpakan sesuatu pun dalam al-Kitab, kemudian kepada 
Tuhanlah mereka dihimpunkan.123 (Qs. al-An’am/6: 38) 
2) Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih 
Hadis yang diteliti sama sekali tidak bertentangan dengan hadis yang 
lebih s{ahih, justru didukung oleh beberapa hadis s{ahih yang di dalamnya 
membahas tentang kisah dan keistimewaan salah satu hewan tersebut, di 
antaranya sebagai berikut: 
                                                 
123 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 





ثـَنَ  َبة  ْبن  َسِعيٍد، َعِن اْلم ِغريَِة يـَْعِِن اْبَن َعْبِد الرهْْحَِن، َعْن َأِب الِزََِنِد، َعِن اْْلَْعرَِج، َعنْ َحده َأِب ه َريـَْرَة، َأنه النهِِبه  ا قـ تَـيـْ
َهازِِه، فَأ ْخرَِج ِمْن َُتِْتَها، ُث ه نـََزَل َنِبٌّ ِمَن اْْلَنِْبَياِء َُتَْت َشَجَرٍة، فَـ »َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهَم، قَاَل:  َلَدَغْته  ََنَْلٌة، فََأَمَر ِِبِ
 )رواه ابو داود  (124أََمَر ِّبَا فَأ ْحرَِقْت، فََأْوَحى اَّلله  ِإلَْيِه فَـَهَله ََنَْلًة َواِحَدةً 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Al Mughirah -
maksudnya Mughirah bin 'Abdurrahman- dari Abu Az Zinad dari Al A'raj 
dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada 
seorang Nabi dari Nabi-nabi Allah yang berteduh di bawah pohon, lalu ia 
digigit oleh seekor semut. Maka ia pun menyiapkan alat-alatnya (perapian) 
seraya mengeluarkan semut dari bawah lubangnya dan membakarnya. Allah 
lalu berfirman kepadanya: "Apakah karena satu semut (lalu yang lain 
dibunuh semua). HR. Abu Dawud 
Semut merupakan makhluk yang banyak ditemukan dimana-mana. 
Keberadaan semut memang terkadang mengganggu aktivitas yang dilakukan, 
karena sifatnya yang menyukai makanan yang manis, atau mengerubuti makanan 
yang tersaji di atas meja. Belum lagi, semut yang senang menggigit kulit 
manusia sehingga berakibat gatal-gatal dan bentol.  
Semut yang menggigit Nabi hanya seekor saja, oleh karena itu keadilan 
menuntut semut lain yang tidak bersalah, tidak boleh dihukum karena kesalahan 
seekor semut. Sebagai makhluk yang senantiasa bertasbih dan mensucikan nama 
Allah, manusia tidak boleh menyerangnya, kecuali jika mereka menyakitinya. 
Madu yang dihasilkan oleh lebah, dalam hadis disebutkan cara 
pengobatan  salah satunya dengan meminum madu, sebagaimana sabda 
Rasulullah saw. 
ثـََنا َأْْحَد  بْ ح َثِِن اْل َسنْي ، َحده َبرْيٍ، َعِن ده ، َعْن َسِعيِد ْبِن ج  ثـََنا َساَلٌ اَْلْفَطس  ثـََنا َمْرَوان  ْبن  ش َجاٍع، َحده ن  َمِنيٍع، َحده
َفاء  ِف َثَلَثٍَة: َشْربَِة َعَسٍل ، َوَشْرطَِة حِمَْجٍم، وََكيهِة  مهِِت َعِن الَكيِِ ََنٍر، َوَأَْنَى أ  اْبِن َعبهاٍس َرِضَي اَّلله  َعنـْه َما، قَاَل: " الشِِ
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يُّ، َعْن لَْيٍث، َعْن ُم َاِهٍد، َعْن اْبِن َعبهاٍس، َعِن النهِبِِ َصلهى هللا  َعَليْ  ِف الَعَسِل »ِه َوَسلهَم: " َرَفَع اْلَِديَث َوَرَواه  الق مِِ
 )رواه البخاري(  125َواَْلْجمِ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Al Husain telah menceritakan kepada 
kami Ahmad bin Mani' telah menceritakan kepada kami Marwan bin Syuja' 
telah menceritakan kepada kami Salim Al Afthas dari Sa'id bin Jubair dari 
Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; "Terapi pengobatan itu ada 
tiga cara, yaitu minum madu, bekam dan kay (menempelkan besi panas 
pada daerah yang terluka), sedangkan aku melarang ummatku berobat 
dengan kay." Hadits ini di rafa'kan (kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam). Dan di riwayatkan pula oleh Al Qumi dari Laits dari Mujahid 
dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang minum 
madu dan berbekam.  (HR. Bukhari) 
 Secara akurat hadis tersebut mengungkapkan bahwa madu yang 
diproduksi oleh lebah sangat bermanfaat untuk menyembuhkan penyakit. 
3) Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
Hadis tersebut saling berbantahan dengan fakta sejarah, dalam catatan 
sejarah, tidak ada satu data pun yang menerangkan bahwa Nabi saw. dan para 
sahabat-sahabatnya membiarkan membunuh hewan-hewan yang berada di 
sekeliling, kecuali jika membahayakan manusia dan tidak ada jalan lain untuk 
mengusirnya selain dengan membunuhnya. Sebagai contoh, kisah seekor semut 
yang diperbolehkan untuk dibunuh karena mengganggu dan membahayakan 
manusia. Dengan syarat, tidak diperbolehkan membakar atau menyiram air 
panas. An-Nawawi> mengatakan dalam syari’at Islam atau dalam ajaran Nabi saw. 
tidak membolehkan membunuh  hewan dengan cara membakar, kecuali Allah 
swt. sang maha pemilik.  
4) Tidak bertentangan dengan logika (akal sehat) 
Dalam Islam tidak hanya membahas hal-hal yang berkaitan dengan ibadah 
semata, akan tetapi juga membahas tentang etika kepada makhluk ciptaan Allah 
swt. Tak terkecuali  terhadap hewan. Sungguh tidak masuk akal dan aneh apabila 
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terdapat hadis Nabi saw. yang memuat dibolehkannya membunuh hewan tanpa 
alasan yang jelas. Nyatanya hadis yang diteliti sejalan dengan prinsip Islam, yang 
di dalamnya terdapat nilai kebaikan yang dapat dijadikan sebagai pelajaran 
hidup, dalam hal bekerja keras, saling tolong menolong, dan lain-lain.  
C. Natijah   
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad dan matan hadis, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa: 
1. Hadis tentang larangan membunuh 4 hewan (semut, lebah, hud-hud dan 
s{urad) ditemukan sebanyak 7 jalur periwayatan, yakni; Ah{mad bin H{anbal 2 
riwayat, Abu> Da>wud 1 riwayat, ad-Da>rimi> 1 riwayat, Ibnu Ma>jah 1 riwayat, 
al-Baihaqi> 2 riwayat. 
2.  Hadis tersebut tidak memiliki pendukung yang berstatus sya>hid dan 
muta>bi’, karena hanya ada satu  orang yang meriwayatkan dari tingkatan 
sahabat, yaitu Ibnu ‘Abba>s. Begitupun pada level tabi’in, hanya ada satu 
orang pula yang meriwayatkan hadis tersebut, yaitu‘Ubaidillah bin ‘Abdillah 
bin ‘Utbah. 
3.  Berdasarkan analisis sanad di atas, maka peneliti menyimpulkan  bahwa 
hadis tersebut telah memenuhi syarat-syarat kesahihan sanad hadis, yakni 
bersambung sanadnya serta rawinya ‘a>dil dan d{a>bit. 
4.  Demikian pula dari segi matan terdapat perbedaan kata, akan tetapi tidak 
mempengaruhi dari segi arti. Sehingga matan hadis tersebut terbebas dari 
sya>z| dan ‘illah, dan dapat disimpulkan bahwa hadis tentang larangan 
membunuh 4 hewan (semut, lebah, hud-hud, dan s{urad) ini merupakan 
riwayat bil ma’na. 
5.  Hadis tentang larangan membunuh 4 hewan (semut, lebah, hud-hud, dan 





6. Karena hadis ini dinilai s{ah{i>h{, maka dapat dijadikan sebagai Hujjah. 
Dengan tercapainya semua kriteria kesahihan hadis, yakni dengan 
terbukitnya ketersambungan sanad, tidak adanya  sya>z dan’illah pada matan 







ANALISIS  HADIS TENTANG LARANGAN MEMBUNUH 4 HEWAN: 
SEMUT, LEBAH, HUD-HUD DAN S{URAD) 
A. Hakikat hadis tentang larangan membunuh 4 Hewan: semut, lebah, hud-hud 
dan s{urad 
، َعْن ع بَـْيِد اَّللهِ ح ثـََنا َمْعَمٌر، َعِن الزُّْهرِيِِ ثـََنا َعْبد  الرهزهاِق، َحده َبٍل، َحده ثـََنا َأْْحَد  ْبن  َحنـْ ْبِن َعْبِد اَّللِه ْبِن  ده
َبَة، َعِن اْبِن َعبهاٍس، َقاَل: " ِإنه النهِبه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهَم ََنَى َعْن قَـْتلِ  : النهْمَلة ، ع تـْ  َأْرَبٍع ِمَن الدهَوابِِ
 )رواه ابو داود  (126َوالنهْحَلة ، َواْْل ْده د ، َوالصَُّرد  
1.  Kosa kata 
a. ََنَى 
 Kata ََنَى terdiri dari 3 huruf yakni nun (ن) ha (ه) dan alif maqshu>rat  (ى) 
yaitu adanya penuntutan terhadap sebuah urusan yang seharusnya ditinggalkan.127  
Kata ََنَى adalah bentuk fi’il ma>dhi ; bentuk mudha>ri-nya adalah yanha>  (ينهى) dan 
masdhar-nya adalah nahyan (َنيا) . dalam al-Qur’an kata ََنَى dan kata lain yang 
seakar dengannya disebut sebanyak 56 kali. Kata nahy (َني) pada mulanya 
berarti “batas akhir”. Dari sini lahir kata niha>yah (َناية) yang berarti “akhir 
sesuatu”. karena bila sesuatu itu berakhir maka telah mecapai batasnya. Dari sini 
pula kata  ََنَى mengandung128 arti “melarang agar supaya tidak melampaui 
batas”. 
 Kata ََنَى juga diartikan menahan diri dari hawa nafsu. Dalam pengertian 
bahasa semakna dengan menahan diri yang artinya dirinya dilarang untuk 
memenuhi keinginan hawa nafsunya. Kata ini juga digunakan untuk memberikan 
penjelasan segala macam bentuk larangan Allah dan Rasul-Nya. Sebab itu, 
                                                 
126 Abu> Da>wud Sulaima>n al-Asy’ats bin Ish{aq bin Basyi>r bin Syida>d bin ‘Amru> al-Azdi> 
as-Sijistani>, Sunan Abu> Da>wud, h. 367. 
127 Ah{mad Mukhtar ‘Abdul H{ami>d ‘Umar, Mu’jam al-Lugah al-‘Ara>biyyah Mu’a>sarah, 
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larangan hendaklah di jauhi.129 Dalam kamus Arab-Indonesia kata ََنَى memiliki 
pengertian melarang atau mencegah.130 Sedangkan dalam kamus al-Qur’an ََنَى  
artinya larangan, yaitu ancaman terhadap sesuatu.131  
b.  ِقَـْتل 
Dalam Kamus Arab-Indonesia kata  ِقـَْتل sinonimnya dari timbangan  132امات
 yang artinya membunuh.133 Dalam KBBI kata bunuh diartikan قتل- قتَل- وتقتاَل
membunuh, menyebabkan seseorang mati.134 Kata  ِقـَْتل dalam kamus al-Qur’an 
adalah menghilangkan nyawa dari tubuh, yakni semakna dengan kata املوت (mati). 
Hanya saja pada saat menunjukkan perbuatan orang yang melakukan 
penghilangan nyawa lain, maka kata yang diucapkan adalah القتل. Sedang apabila 
menunjukkan hilangnya kehidupan, yang diucapkan adalah kata 135.املوت 
Sedangkan Kamus Umum Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa makna dari kata 
membunuh berarti membuat supaya mati dan mematikan.136  
c.  َِِأْرَبٍع ِمَن الدهَواب 
Dalam Kamus Arab-Indonesia al-Munawwir,  Kata  ٍَأْرَبع terdiri dari 3 huruf 
yakni ra (ر), ba (ب), dan ‘ain (ع) dengan akar kata رابعا sebagaimana umumnya 
diketahui bermakna empat/keempat.137 Sedangkan kata  ِلدهَواب terdiri dari 3 huruf 
yakni dal (د), wau (و), dan ba (ب). Dalam Kamus al-Munawwir yakni  kata 
-yang artinya hewan, binatang, ternak. Dalam kamus al دواب jamaknya  الدابة
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Qur’an kata  ِلدهَواب  berasal dari akar kata  دب atau الدب dan الدبيب yang artinya 
adalah berjalan santai, dan kata ini biasanya digunakan pada binatang serangga.  
Kata  الدب juga biasa digunakan pada minuman, cobaan dan hal-hal 
lainnya yang gerak-geriknya tidak terasa.الدابةPenggunaan kata 138   juga 
disebutkan dalam Qs. an-Naml/27: 82 yang berbunyi: 
 (82ا ََل ي وِقن وَن )َوِإَذا َوَقَع اْلَقْول  َعَلْيِهْم َأْخَرْجَنا َْل ْم َدابهًة ِمَن اْْلَْرِض ت َكلِِم ه ْم َأنه النهاَس َكان وا ِِبََيتِنَ 
Terjemahnya: 
Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis 
binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka.139 Qs. 
an-Naml/27: 82 
Ada yang mengatakan bahwa dalam ayat tersebut kata الدابة adalah 
binatang, akan tetapi bukan binatang melata yang keluar pada saat datangnya 
hari kiamat. Ada pula yang mengatakan maksud dari ayat tersebut adalah orang-
orang jahat yang hidup dalam kebodohan sehingga dikatakan kedudukan mereka 
sama dengan binatang. Oleh karena itu, kata الدابة menjadi kata jamak untuk setiap 
binatang yang melata.140 Disisi lain kata  الدوب yang merupakan bentuk 
jamaknya juga terdapat dalam Qs. al-Anfal/8: 22. 
 (22نه َشره الدهَوابِِ ِعْنَد اَّللِه )إِ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi 
Allah.141 
Kata الدوب dalam ayat tersebut diartikan secara umum untuk semua jenis 
hewan.142 Dalam ensiklopedia al-Qur’an kata دابة berasal dari kata دب- يدب- دًب 
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kemudian dijadikan ism mufrad , da>bbah (دابة). Menurut Ibnu Faris, kata da>bbah 
mengakar pada hurud dal dan ba’  yang memiliki satu pengertian pokok143 yaitu 
yang memiliki gerak yang lebih ringan (halus). Kata ini memiliki tiga cakupan 
pengertian yang ditujukan kepada hewan dalam Qs. al-Baqarah/2: 164, ditujukan 
kepada hewan dan manusia seperti dalam Qs. an-Nahl/16:  49 dan ditujukan 
kepada hewan, manusia, dan jin seperti firman Allah swt. dalam Qs. Hud/11:  
6.144 
Secara tekstual, hadis ini memberikan pengertian untuk tidak membunuh 
keempat hewan tersebut (semut, lebah, hud-hud, dan s{urad). Berdasarkan 
kandungan hadis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya maka peneliti 
berkesimpulan bahwa alasan dilarangnya untuk dibunuh karena banyaknya 
manfaat yang bisa diperoleh seperti pelajaran hidup yang dapat dijadikan 
motivasi, serta manusia menjadikannya sebagai mata pencaharian. Bukan hanya 
itu, Allah swt. juga melarang untuk berbuat kerusakan terhadap hewan dan 
tumbuhan serta didukung oleh pendapat para ahli tentang manfaat yang bisa 
dihasilkan oleh hewan tersebut. 
Hadis ini jika dipahami secara interpretasi intertekstual yang artinya 
pemahaman terhadap hadis dengan memperhatikan hubungan teks dengan teks 
lain yang diduga mempunyai keterkaitan, baik dari segi gagasan, ide, peristiwa 
dan lain-lain.145 Dalam hal ini yang dimaksud adalah ayat-ayat al-Qur’an dan 
hadis-hadis lain yang terkait. Dengan demikian, diperlukan riwayat-riwayat yang 
juga membahas tentang larangan membunuh keempat hewan (semut, lebah, hud-
hud, dan s{urad) dalam perspektif hadis Nabi saw. agar dapat memahami teks 
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dengan adanya teks yang lain, baik di dalam satu teks maupun diluar teks karena 
adanya hubungan yang terkait. 
Peneliti menemukan beberapa ayat al-Qur’an dan redaksi hadis yang 
berkaitan dengan hewan, seperti memperlakukan mereka dengan baik, tidak 
menyiksanya dan memberi makan dan minum sebagaimana  manusia 
membutuhkannya. Bahkan Rasulullah saw. dikenal sebagai pecinta hewan, 
seperti sebuah tindakan beliau dalam hadis betapa cinta dan sayang terhadap 
hewan, sehingga lebih memilih memotong lengan bajunya yang ditiduri oleh 
kucing daripada membangunkan dan mengusir kucing tersebut.  
Begitu pun dalam riwayat Bukha>ri pada bab menyayangi hewan dan 
manusia. Mengisahkan tentang seseorang yang memberi minum kepada seekor 
anjing yang menjulurkan lidahnya dengan menjilat-jilat tanah karena kehausan. 
Berikut hadis tersebut: 
، َمْوََل َأِب َبْكٍر، َعْن َأِب َصاِلٍح السهمهاِن، َعْن َأِب ه   يٍِ َثِِن َماِلٌك، َعْن ْسَ  ثـََنا ِإْْسَاِعيل ، َحده َريـَْرَة، َأنه َحده
، فَـَوَجَد بِئـًْرا َرس وَل اَّللِه َصلهى هللا   َنَما َرج ٌل ََيِْشي ِبَطرِيٍق، اْشَتده َعَلْيِه الَعَطش   َعَلْيِه َوَسلهَم َقاَل: " بـَيـْ
، ََيْك ل  الثـهَرى ِمَن الَعَطِش، فَـَقاَل الرهج ل : َلَقْد بَـ  َلَغ َهَذا فَـنَـَزَل ِفيَها، َفَشِرَب ُث ه َخرََج، َفِإَذا َكْلٌب يـَْلَهث 
َب َب ِمَن الَعَطِش ِمْثل  الهِذي َكاَن بـََلَغ ِب، فَـنَـَزَل الِبئـَْر َفَمََلَ خ فهه  ُث ه أَْمَسَكه  ِبِفيِه، َفَسَقى الَكلْ الَكلْ 
ْم، ِف نـَعَ »[، َوِإنه َلَنا ِف البَـَهائِِم َأْجًرا؟ فَـَقاَل: 10َفَشَكَر اَّلله  َله  فَـَغَفَر َله  " َقال وا: ََي َرس وَل اَّللِه ]ص:
 )رواه البخاري (146ك لِِ َذاِت َكِبٍد َرْطَبٍة َأْجرٌ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Sumayya bekas budak Abu Bakr, dari Abu Shalih As Samman 
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Pada suatu ketika ada seorang laki-laki sedang berjalan melalui suatu 
jalan, lalu dia merasa sangat kehausan. Kebetulan dia menemukan sebuah 
sumur, maka dia turun ke sumur itu untuk minum. Setelah keluar dari 
sumur, dia melihat seekor anjing menjulurkan lidahnya menjilat-jilat tanah 
karena kehausan. Orang itu berkata dalam hatinya; 'Alangkah hausnya 
anjing itu, seperti yang baru ku alami.' Lalu dia turun kembali ke sumur, 
kemudian dia menciduk air dengan sepatunya, dibawanya ke atas dan 
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diminumkannya kepada anjing itu. Maka Allah berterima kasih kepada 
orang itu (diterima-Nya amalnya) dan diampuni-Nya dosanya.' Para 
sahabat bertanya; 'Ya, Rasulullah! Dapat pahalakah kami bila menyayangi 
hewan-hewan ini? ' Jawab beliau: 'Ya, setiap menyayangi makhluk hidup 
adalah berpahala. (HR. Bukhari) 
Namun, berbanding terbalik dengan kisah seorang wanita yang masuk 
neraka karena menahan kucing tersebut hingga mati kelaparan dalam sebuah 
hadis riwayat Bukha>ri, sebagai berikut: 
ثـََنا اْبن    ثـََنا ََنِفع  ْبن  ع َمَر َعنْ  َحده اْبِن َأِب م َلْيَكَة َعْن َأْْسَاَء بِْنِت َأِب َبْكٍر َرِضَي اَّلله   َأِب َمْرََيَ َحده
قـ ْلت  َأْي َربِِ َعنـْه َما َأنه النهِبه َصلهى اَّلله  َعَلْيِه َوَسلهَم َصلهى َصََلَة اْلك س وِف فَـَقاَل َدَنْت ِمِنِِ النهار  َحَّته 
ْبت  أَنهه  َقاَل َُتِْدش َها ِهرهٌة َقاَل َما َشْأن  َهِذِه َقال وا َحَبَستـَْها َحَّته َماَتْت َوَأََن َمَعه ْم َفِإَذا اْمرَأٌَة َحسِ 
 )رواه البخاري (147ج وًعا
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Maryam telah menceritakan 
kepada kami Nafi' bin 'Umar dari Ibnu Abi Mulaikah dari Asma' binti Abi 
Bakar RA bahwa Nabi Saw. melaksanakan shalat kusuf (gerhana) lalu 
bersabda: "Neraka didekatkan kepadaku hingga aku berkata; "wahai Rabb, 
aku bersama mereka. Manakala saat itu aku melihat seorang wanita". Nafi' 
berkata: Aku menduga dia (Ibnu Abu Mulaikah) mengatakan: "dicakar-
cakar oleh seekor kucing". Aku bertanya: "Apa yang menyebabkan 
demikian? Mereka menjawab: "Wanita tersebut menahan kucing tersebut 
hingga mati karena kelaparan. HR. Bukhari 
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah, bahwa ia 
mendengar Nabi saw. bersabda hanya karena seekor semut yang mengiggit lantas 
membakar sarang- sarang semut yang lain. Sama halnya dengan manusia hanya 
karena satu manusia yang berbuat kesalahan seperti mencuri lalu menghukum 
semua. Sebagaimana yang dijelaskan dalam HR. Bukhari, Rasulullah Saw. 
bersabda: 
ثـََنا اللهْيث  َعْن ي ون سَ   ثـََنا َُيََْي ْبن  ب َكرْيٍ َحده َعْن اْبِن ِشَهاٍب َعْن َسِعيِد ْبِن اْلم َسيهِب َوَأِب َسَلَمَة َأنه َأًَب َحده
وَل اَّللِه َصلهى اَّلله  َعَلْيِه َوَسلهَم يـَق ول  قَـَرَصْت ََنَْلٌة نَِبيًّا ِمْن اْْلَنِْبَياِء ه َريـَْرَة َرِضَي اَّلله  َعْنه  َقاَل ْسَِْعت  َرس  
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 رواه  (148ِم ت َسبِِح  َفَأَمَر ِبَقْريَِة النهْمِل َفأ ْحرَِقْت َفَأْوَحى اَّلله  ِإَلْيِه َأْن قَـَرَصْتَك ََنَْلٌة َأْحَرْقَت أ مهًة ِمْن اْْل مَ 
 )البخاري
Artinya: 
Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami 
A-Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu 
Salamah bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada semut yang 
menggigit seorang Nabi dari Nabi-Nabi terdahulu lalu Nabi itu 
memerintahkan agar membakar sarang semut-semut itu maka kemudian 
Allah mewahyukan kepadanya, firman-Nya: Hanya karena gigitan seekor 
semur makai kamu telah membakar suatu kaum yang bertasbih. (HR. 
Bukha>ri) 
ِفيِه ِشَفاءٌ  ُث ه ك ِلي ِمْن ك لِِ الثهَمَراِت َفاْسل ِكي س ب َل َربِِِك ذ ل ًَل َُيْر ج  ِمْن ب ط وَِنَا َشَراٌب ُم َْتِلٌف أَْلَوان ه  
 )69: 16/النحل  ((  (69لِلنهاِس ِإنه ِف َذِلَك ََليًَة ِلَقْوٍم يـَتَـَفكهر وَن )
Terjemahnya: 
Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah 
jalan Tuhanmu yang telag dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke 
luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya 
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-
orang yang memikirkan.149 (Qs. an-Nahl/16: 69) 
Dalam Qs. an-Nahl/16: ayat 69 dijelaskan bahwa dalam perut lebah 
(madu) terdapat obat yang bisa menyembuhkan manusia. Akan tetapi, dokter 
tidak menyarankan untuk mengkonsumsi madu bagi pengidap penyakit diabetes. 
Hal ini, menyatakan madu bukan untuk semua jenis penyakit.150 Menurut Ibn 
‘Asyur pada redaksi ayat ini, mengisyaratkan bahwa madu bukanlah obat untuk 
semua jenis penyakit. Kalimat ayat ini di dalamnya, yakni di dalam madu 
tersebut terdapat obat penyembuhan menunjukkan bahwa obat itu terdapat di 
dalam madu. seolah-olah madu adalah wadah dan obat berada dalam wadah itu. 
Dengan demikian, tidak semua penyakit dapat disembuhkan dengan madu karena 
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tidak semua obat di dalamnya. Bahwa “tidak semua obat” dipahami dalam 
bentuk nakirah yang dikemukakan bukan dalam redaksi penyangkalan sehingga 
tidak bermakna semua. Boleh jadi, ada faktor tertentu pada orang-orang tertentu 
yang menjadikan fisiknya itu tidak sesuai dengan zat-zat yang terkandung dalam 
madu. 
Pakar ahli penyusun kitab al-Muntakhab menoreh bahwa madu 
mengandung unsur fruktosa dan perfentous dalam porsi yang besar, yakni 
semacam zat gula yang sangat mudah dicerna. Sedang ilmu kedokteran modern 
menarik kesimpulan bahwa glukosa sangat berguna bagi proses penyembuhan 
berbagai jenis penyakit melalui injeksi atau dengan perantaraan mulut yang 
berfungsi sebagai penguat. Selain itu, juga mengandung vitamin B kompleks.151 
Nama hud-hud terukir dalam sejarah  karena dapat menaklukkan dua 
kekuatan besar, yakni nabi Sulaiman dan Penguasa Saba’ yang dapat 
menyadarkan kekurangan mereka dan tidak menyombongkan diri di hadapan 
Allah swt. dan sesama makhluk. Para ahli sejarah, mufassir, peneliti, dan 
pemerhati sosial  keagamaan dan mahasiswa telah melakukan kajian tentang 
burung hud-hud. Begitupun dalam kitab-kitab Qasas al-Anbiya  sejarah para Nabi 
dan Rasul terdapat kisah burung Hud-hud sebagai pasukan nabi Sulaiman.  
Burung s{urad (burung cendet) juga dikatakan dalam hadis bahwa Nabi 
saw. melarang untuk membunuh burung ini,  Berdasarkan larangan tersebut pasti 
ada maksud dan tujuannya. Jika melihat dari segi nilai kebaikan yang dihasilkan 
burung ini memiliki perawakan yang cantik, cocok untuk dipelihara oleh pecinta 
burung. Selain itu burung ini juga dijadikan sebagai guru burung lain agar dapat 
bersiul dengan merdu dan memiliki harga jual yang cukup tinggi untuk 
menunjang kebutuhan sehari-hari.  
                                                 






Interpretasi kontekstual, artinya pemahaman terhadap matan hadis 
dengan memperhatikan asba>b al-wuru>d al-hadis  yang meliputi; pelaku sejarah, 
waktu dan tempat, peristiwa sejarah, dan memperhatikan konteks kekinian.152 
Setelah melakukan pencarian pada kitab asba>bul wuru>d  peneliti tidak 
menemukan sebab turunnya hadis tersebut yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abba>s. 
Namun, dalam memahami hadis secara konteks pentingnya mengetahui bahwa 
risalah Islam hadir untuk menyeimbangkan kehidupan manusia dan Nabi saw. 
diutus oleh Allah swt. untuk memperbaiki Akhlak. Sejalan dengan hal itu, Allah 
juga melarang manusia melakukan kerusakan di muka bumi, seperti dalam 
firman-Nya Qs. al-A’raf/7: 56, yang berbunyi: 
 ) 56: 7 /اْلعراف( (56ِننَي )َوََل تـ ْفِسد وا ِف اْْلَْرِض بـَْعَد ِإْصََلِحَها َواْدع وه  َخْوفًا َوَطَمًعا ِإنه َرْْحََت اَّللهِ َقرِيٌب ِمَن اْلم ْحسِ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan 
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat 
kebaikan.153 Qs. al-A’raf/7: 56 
Ayat ini menyampaikan pesan tentang larangan melakukan kerusakan di  
muka bumi. Adapun maksud dari kerusakan tersebut adalah aktivitas yang 
mengakibatkan sesuatu yang memenuhi nila-nilainya  yang berfungsi secara baik 
serta bermanfaat akan tetapi kehilangan sebagian atau seluruh nilainya sehingga 
tidak berkurang fungsi dan manfaatnya. M. Quraish Shihab lebih lanjut 
menjelaskan alam raya telah diciptakan  dalam keadaan serasi dan harmonis juga 
memenuhi kebutuhan makhluk hidup. Dengan mengutus Nabi saw. untuk 
meluruskan dan memperbaiki kehidupan yang kacau merupakan bentuk 
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perbaikan Allah. Siapa saja yang menghambat kedatangan Rasul dan misinya 
maka itu sudah menjadi bentuk pengrusakan di bumi.154 
Berdasarkan penafsiran yang dikemukakan oleh M. Quraish Shihab bahwa 
segala bentuk perbuatan yang menjadikan nilai dan fungsi sesuatu menjadi hilang  
disebut kerusakan dan termasuk salah satunya membunuh binatang seperti dalam 
hadis yang diteliti semut, lebah, hud-hud dan s{urad. Maka, dapat dipahami 
apabila membunuh binatang yang tidak membahayakan dilarang untuk 
melakukannya.155 Dalam pemahaman hadis peneliti juga menemukan riwayat lain 
tentang membunuh hewan dengan cara yang baik. Hal ini senada dengan larangan 
membunuh hewan jika tidak terdapat alasan yang jelas dalam riwayat Abu> 
Da>wud, sebagai berikut: 
ثـََنا ش ْعَبة ، َعْن  ثـََنا م ْسِلم  ْبن  ِإبـَْراِهيَم، َحده اِء، َعْن َأِب ِقََلبََة، َعْن َأِب اْْلَْشَعِث، َعْن َحده َخاِلٍد اْلَْذه
ْعتـ ه َما ِمْن َرس وِل اَّللِه َصلهى هللا  َعَلْيِه َوَسلهَم: " ِإنه اَّللهَ   اِد ْبِن َأْوٍس، َقاَل: َخْصَلَتاِن ْسَِ َكَتَب َشده
ْحَساَن َعَلى ك لِِ َشْيٍء، َفِإَذا قَـتَـْلت ْم  :  -َفَأْحِسن وا اْْلِ َوِإَذا  -« َفَأْحِسن وا اْلِقتـَْلةَ »َقاَل َغرْي  م ْسِلٍم يـَق ول 
ْبَح، َوْلي ِحده َأَحد ك ْم َشْفَرَته ، َوْلري ِْح َذبِيَحَته    )رواه ابو داود(156ََذََبْت ْم َفَأْحِسن وا الذه
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Khalid Al Hadzdza` dari Abu Qilabah dari Abu Al 
Asy'ats dari Syaddad bin Aus, ia berkata; dua sifat yang aku dengar dari 
Rasulullah shallallahu wa'alaihi wa sallam: "Sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan bersikap baik terhadap segala sesuatu, apabila kalian 
membunuh maka bersikaplah yang baik!" selain Muslim mengatakan 
mengatakan: maka bunuhlah dengan baik, dan apabila kalian menyembelih 
maka sembelihlah dengan baik, dan hendaknya salah seorang dari kalian 
menajamkan pisaunya dan memberikan kenyamanan kepada hewan 
sembelihannya. (HR. Abu Dawud) 
Berdasarkan hadis di atas jika dilihat di zaman sekarang perintah 
Rasulullah sudah diterapkan dengan baik, bahkan di Indonesia sendiri 
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penyembelihan hewan sudah menggunakan mesin yang bisa mempermudah 
menyembelih hewan dalam jumlah yang cukup banyak. Bukan hanya itu, berburu 
hewan dengan menggunakan senjata seperti burung juga diperbolehkan dengan 
beberapa syarat diantaranya, senjata yang digunakan tidak merusak dan 
menghancurkan hewan buruan misal melempar dengan batu besar dan menembak 
dengan senjata api. Serta membaca basmalah terlebih dahulu sebelum 
menyembelih karena dalam sebuah hadis dikatakan Dihalalkan memakan 
binatang yang disembelih dengan menyebut nama Allah swt.  jika tidak 
membaca basmalah haram hukumnya memakan hewan buruan tersebut.157 
Akan tetapi, hal ini  tidak berlaku terhadap hewan jenis serangga seperti 
semut. Sebagai contoh, ketika melihat semut yang bersarang di dalam rumah, 
manusia melakukan tindakan seperti membakar atau dengan menggunakan kapur 
beracun agar semut mati.  
B. Implementasi hadis tentang larangan membunuh 4 hewan: semut, lebah, hud-
hud, dan s{urad 
Allah swt. menciptakan segala sesuatu di dunia ini memiliki maksud dan  
tujuan termasuk hewan. Saat mendengar kata hewan, tidak asing lagi ditelinga. 
Hampir setiap hari ditemui baik itu dirumah, pasar, sawah dan lain sebagainya. 
Dengan berbagai jenis, ada yang berjalan, merayap, melata dan terbang. terdapat 
beberapa hewan  yang disebutkan dalam hadis dianjurkan untuk dibunuh seperti 
tokek, cicak, burung rajawali, burung gagak, anjing galak dan kalajengking. 
Selain itu ada pula hewan yang dilarang untuk dibunuh oleh Nabi saw. dengan 
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alasan yang z{ahir  kendatipun kadang mengganggu, seperti semut, lebah, hud-
hud, s{urad, katak dan laba-laba. 
Berdasarkan pengamatan hadis yang diteliti ditarik kesimpulan bahwa 
sekitar 80% diterapkan di lingkungan masyarakat. Semut yang masuk kategori 
populasi terbanyak dalam evolusi serangga yang keberadaannya selalu terlihat. 
Doktor Rijal Satria, seorang peneliti sekaligus praktisi bidang semut di Sumatra 
Barat mengungkapkan hewan bertubuh mungil tersebut memiliki banyak manfaat 
bagi manusia yang masih awam diketahui masyarakat. Terdapat beberapa fungsi 
semut ada yang secara langsung, dan tidak langsung seperti sebagai penyubur 
tanah, bioindikator, predator hama, bahkan antibiotik.  
Secara langsung semut jenis karanggo atau rangrang berperan aktif dalam 
bidang pertanian dan perkebunan guna memberantas hama penyakit tanaman. 
Sebagai contoh, beberapa daerah perkebunan di dunia seperti cokelat, kopi, dan 
jeruk mengalami peningkatan produksi setelah memasukkan semut jenis ini ke 
tanaman yang terserang hama. 
Secara tidak langsung, semua jenis semut membuat sarangnya di dalam 
tanah dengan membuka rongga- rongga tanah sehingga menyuburkan tanah 
melalui rongga tersebut. Kemudian semut juga merupakan bioindikator yakni 
memiliki kemampuan cukup peka terhadap lingkungan dinamai semut 
Odontoponera. Bila berada di lingkungan bersih dan asri akan hidup jenis semut 
yang berbeda dengan lingkungan kotor. Jika terjadi demikian, maka jenis semut 
yang hidup akan berbeda. Selain itu, manfaat dari semut yang tengah 
dikembangkan saat ini yaitu sebagai obat atau antibiotik.158  
Bukan hanya keuntungan yanng diberikan, hewan satu ini  juga kadang 
mengganggu aktivitas manusia, mengerumuni makanan ataupun sisa makanan 
                                                 






yang bersifat manis. Perawakan semut yang kecil tidak menjadikan sebagai 
hewan yang lemah, gigitannya bisa menimbulkan rasa perih yang kuat sekaligus 
rasa gatal yang mengganggu. Ada banyak macam semut salah satunya semut api 
atau semut merah berasal dari genus Solenopsis yang mengandung jenis racun, 
berbeda dengan semut biasa. Setelah digigit efek racun di dalam tubuh biasanya 
membuat kulit mengalami sejumlah reaksi, diantaranya: 
 Kemerahan 
 Gatal-gatal 
 Sensasi perih hingga terbakar, dan 
 Bentol atau bengkak 
Terdapat sebuah penelitian dari Journal Proteome Research mengatakan 
gejala berbahaya dari gigitan semut merah dapat mempengaruhi fungsi sistem 
saraf. Pada kasus tertentu, bekas gigitan semut merah akan membengkak dan 
terus membesar selama 1-2 hari sehingga terasa panas dan menyakitkan jika 
disentuh.159 Meskipun demikian, terdapat banyak ilmu yang bisa diperoleh 
dengan mengamati secara saksama kehidupan semut yang hidup berkelompok 
dan semangat kerja yang tinggi. 
Penyerbukan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
kualitas dan kuantitas produksi tanaman, penyerbukan dengan bantuan serangga 
juga dapat meningkatkan produksi pertanian. Pada tumbuhan berbunga 
penyerbuka serangga merupakan bentuk interaksi yang saling menguntungkan. 
Tumbuhan berbunga menyediakan sumber pakan dari serbuk sari dan nektar bagi 
serangga, sedangkan tumbuhan memperoleh keuntungan dengan terjadinya 
penyerbukan. Peranan serangga yang paling penting dalam penyerbukan adalah 
lebah, terutama lebah sosial yang mengumpulkan nektar dan polen 
                                                 






Lebah memiliki peranan penting dalam menunjang ekonomi masyarakat, 
termasuk  budidaya lebah madu yang merupakan salah satu alternatif mata 
pencaharian. Di Indonesia yang dikenal sebagai daerah tropis lebah dapat 
berkembang biak dengan baik dan produktif sepanjang tahun karena ketersediaan 
makanan yang berkelanjutan. Manusia sudah lama mengenal lebah sebagai 
serangga penghasil madu yang sangat dibutuhkan oleh dunia kesehatan dan 
kecantikan. Selain madu, produk lain yang dihasilkan berupa polen, royal jelly, 
dan propolis. 
Karakteristik lebah dibagi menjadi dua yaitu lebah bersengat dengan 
produktivitas pengahasil madu yang baik dan lebah tidak bersengat menghasilkan 
madu lebih sedikit sehingga belum banyak dibudidayakan. Kadang lebah menjadi 
musuh bagi manusia ketika terjadi sengatan, namun jika dilihat dari sudut 
pandang lain manusia dan lebah saling menguntungkan dari segi kebutuhan. 
Selanjutnya burung hud-hud. Hud-hud termasuk burung langka di 
Indonesia, keberadaannya hanya ditemukan di hutan-hutan Kalimantan dan 
Sumatera dengan nama hupo tunggal. Majelis Ulama Indoensia (MUI) 
mengeluarkan fatwa bahwa jika membunuh, menyakiti, dan melakukan tindakan 
yang mengancam kepunahan satwa langka maka hukumnya haram kecuali ada 
alasan syar’i seperti melindungi dan menyelamatkan jiwa manusia.  
Hud-hud merupakan burung diurnal (aktif di siang hari), mencari makan 
serangga-serangga kecil, seperti belalang, ulat dan kumbang. Sarangnya terdapat 
dilubang-lubang pohon bekas sarang hewan lain. Telur burung ini berwarna putih 
bersih berukuran kecil. Burung yang dewasa akan memberi makan anaknya 
hingga cukup dewasa untuk mencari makan sendiri. Burung hud-hud memiliki 
perlindungan yang unik dengan cara megeluarkan bau busuk agar pemangsa tidak 





menyemprotkan cairan busuk ke arah mata sipengganggu untuk mengusirnya. 
Burung hud-hud masuk dalam kategori burung langka sehingga tidak banya 
Burung s{urad atau burung cendet banyak digemari dan dipelihara oleh 
manusia karena mempunyai karakter tersendiri yang mampu meniru suara kicau 
burung lain dalam waktu lama dan stabil dengan  suara yang merdu, akan tetapi 
disisi lain ada yang kurang menyukai kicauan tesebut karena bisa menyebabkan 
bulu burung rusak serta kadang membuat burung terlalu sibuk salto sehingga 
jarang berkicau. 
Allah swt. memperlihatkan kepada manusia betapa besar kekuasannya 
menerbangkan burung-burung di langit yang telah disesuaikan dengan berat 
badan dan kondisinya sedemikian rupa, manusia bahkan mampu menciptakan 
pesawat, baik kecil atau besar yang kebanyakan teknik yang dipakai dalam 
pembuatan alat-alat untuk terbang tersebut seperti helikopter, pesawat tempur 
dan lain-lain yaitu burung dengan meniru struktur tubuhnya. 
Kotoran burung dalam bidang pertanian digunakan sebagai pupuk yang 
memiliki kandungan tinggi nitrogen, fosfat dan kalium yang penting bagi 
pertumbuhan tanaman. Bulu burung juga digunakan diseluruh dunia untuk 
menjejalkan bantal, kasur dan lain-lain yang memberikan manfaat bagi manusia. 
C. Argumen para pakar ahli terhadap larangan membunuh 4 Hewan: semut, 
lebah, hud-hud dan s{urad 
Semut dikenal sebagai kelompok sosial yang membentuk sebuah koloni 
yang terorganisasi dengan luar biasa baik. Melindungi koloni, merawat bayi 
semut, bertempur, memproduksi, dan menyimpan makanan. Kementrian agama 
RI mengemukakan bahwa semut adalah pekerja keras, semut juga pemotong 
daun, dan mengangkut daun untuk dijadikan media bagi perkebunan jamur, 





Para evolusionis mencoba menjawab pertanyaan yang mengklaim bahwa 
semut telah berevolusi sejak 80 juta tahun yang lalu dari Tiphiidae sebauah genus 
purba rayap dan bersosialisasi dari 40 juta tahun yang lalu atas keinginan sendiri 
yang secara seketika dan membentuk tingkat tertinggi dalam perkembangan 
serangga.Semut yang dikenal sebagai makhluk yang hidup dalam tatanan sosial 
dan berkelompok. Tidak menjadikan hal ini terjadi dalam setiap waktu, serupa 
dengan manusia yang tidak selalu hidup rukun. Sebagaimana melansir \pendapat 
para ilmuwan bahwa semut memiliki pelindung tubuh. 
Para ilmuwan banyak menemukan spesies semut yang tumbuh pada daun 
yang terselimuti oleh biomineral sebagai pelindung tubuh (body armor), atau 
sebagai pelapis kerangka luar yang juga disebut dengan baju zirah. Secara efektif 
biomineral ini memberikan perlindungan terhadap tubuh mereka yang 
berkembang saat semut dewasa sehingga membentuk kerangka yang keras untuk 
menutupi hampir seluruh tubuh semut. Dalam bidang ilmu pengetahuan 
memberitakan bahwa lapisan tubuh besi biomineral juga terlihat di kehidupan 
alami krutasea  seperti lobster, dan duri bulu babi yang mengandung kalsium 
karbonat. 
Physiology  melansir, para peneliti mencurigai bahwa adanya hubungan 
dengan semut tentara, spesies semut yang ditumbuhi oleh jamur Atta Cephalotes 
dan Acromyrmex Echinatior sebagaimana mereka sering terlibat dalam perang 
teritorial antar semut. Semut tentara jenis Atta dan Acro ini bisa saling 
memotong tubuh lawan jika tidak terdapat baju zirah, namun ketika memiliki 
mereka benar-benar berubah dan selalu  menjadi pemenang. “kata peneliti”. 
Di samping itu, menurut Profesor Bakteriologi di Universitas Wisconsin-
Madison Currie, mengatakan bahwa pihaknya memperhatikan semut pekerja 





permukaan tubuhnya yang sudah mengalami biomineralisasi lebih dari sekadar 
memberi perlindungan tambahan saat perang sesama semut. Selain itu, juga 
membantu melindungi dari infeksi jamur penyebab penyakit Metarhizium 
Anisopliae yang bisa menyebar dengan cepat melalui koloni mereka yang 
padat.160 Menurut ahli alergi pada klinik Atlanta Allergy and Asthma bernama 
Dr. Stanley Fineman, terdapat pula jenis semut api yang mengakibatkan alergi 
pada seseorang jika terkenan racunnya, sehingga bisa berkembang sangat parah 
dan mengakibtakan anafilaksis.161 
Syekh Thanthawi Jauhari memerintahkan kepada umat Islam untuk 
membuka pikiran dan merenungkan bagaimana lebah diciptakan dan membangun 
sendiri sarangnya dengan cara yang unik berupa segi enam dan madu yang 
dihasilkan bisa jadikan obat bagi manusia.162 Thanthawi juga mengatakan selain 
madu yang bermanfaat, racun lebah pun dapat dijadikan sebagai antibiotik tubuh.  
Racun yang masuk dalam tubuh manusia berproses membentuk antibiotik bagi 
organ tubuh dan melawan berbagai racun yang berasal dari bakteri penyakit.163 
Para ahli lingkungan mengungkapkan bahwa lebah memiliki nilai penting 
untuk pertanian, layaknya tanah dan sinar matahari. Menurut laporan Persatuan 
Bangsa-Bangsa (PBB), lebah melakukan penyerbukan lebih dari 70% dari 100 
spesies tumbuhan yang sebagian besar menyediakan makanan penduduk dunia. 
Namun, laporan tersebut menyebutkan bahwa lebah kemungkinan berada dalam 
bahaya karena masalah yang dialami mulai dari pestisida sampai kurangnya 
tanaman regional. Jeff Miller yang bekerja sebagai penjual peralatan peternak 
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lebah menyarankan untuk berbuat baik kepada lebah karena menurutnya jika kita 
tidak memiliki penyerbuk makanan yang bisa dimakan barangkali hanya sayuran 
yang mengalami penyerbukan oleh angin, seperti gandum, rumput dan 
semacamnya. 
Seorang peneliti yang sudah mengelilingi dirinya dengan lebah sejak 13 
tahun yang lalu bernama Heidi Wolf dan belajar tentang serangga di George 
Washington University menambahkan bahwa banyaknya aspek kehidupan 
manusia yang diberikan oleh lebah madu”,tanaman pun tidak dapat bertahan dan 
melengkapi siklus hidupnya tanya penyerbukan, sedang lebah menyediakan jasa 
tersebut.164 
Burung hud-hud dan burung s{urad (cendet) merupakan jenis burung yang 
bermanfaat bagi manusia tapi tidak untuk dikonsumsi. Meskipun demikian, 
banyak hal yang bisa diambil dan dijadikan sebuah pelajaran pada burung 
tersebut seperti memiliki kecerdasan yang tinggi, beradaptasi dengan cepat 
terhadap lingkungan sekitar dan kemampuan luar biasa yang tidak ditemukan 
pada burung lain.  
Menurut Ibrahim al-Harbi bahwa Nabi melarang membunuh keempat 
hewan (semut, lebah, hud-hud dan s{urad) karena mereka tidak menyakiti 
manusia, begitu pula mudharatnya bagi manusia sangat kecil165 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembhasan tersebut berikut kesimpulan 
penelitian ini sebagai berikut: 
Kualitas hadis tentang larangan membunuh 4 hewan: semut, lebah, hud-
hud dan s{urad dalam penelitian ini adalah sahih. Hadis ini memiliki tujuh jalur 
sanad sesuai informasi yang didapatkan melalui empat merode takhri>j al-h{adis|. 
Dua jalur berada dalam kitab Musnad Ah{mad bin H{anbal, satu jalur berada dalam 
kitab Sunan Abu> Da>wud, satu jalur berada dalam kitab Sunan ad-Da>rimi>, Satu 
jalur berada dalam kitab Sunan Ibnu Ma>jah dan dua jalur berada dalam kitab al-
Baihaqi>. Dari tujuh jalur tersebut, peneliti mengkaji dan mengkritik jalur Abu> 
Da>wud. Kemudian, hasil kajian dan kritik yang menyentuh dua aspek, yakni 
sanad dan matan telah memenuhi lima kriteria kes|ahihan hadis. 
Kandungan hadis tentang larangan membunuh 4 hewan: semut, lebah, 
hud-hud dan s{urad  dalam perspektif hadis Nabi saw . menyatakan bahwa terkait 
pelarangan ini terdapat alasan serta manfaat yang terkandung di dalamnya. 
Sebab, Allah swt menciptakan sesuatu di muka bumi ini tidak ada yang sia-sia, 
serta Nabi saw. melarang membunuh mereka karena keempatnya tidak menyakiti 
manusia. 
Aplikasi hadis tentang larangan membunuh 4 hewan: semut, lebah, hud-
hud dan s{urad terhadap lingkungan tergantung dari keadaannya. Apabila hewan 
tersebut mengganggu aktivitas maka manusia akan mengusir, membakar bahkan 
meracuninya. Namun, disisi lain banyak manfaat yang diberikan seperti 
pengobatan bagi manusia, sebagai mata pencaharian, meneladani kerja keras 





Terkait argumen para pakar ahli mengenai keempat hewan tersebut,  
bahwa keempatnya mempunyai fungsi masing-masing dan kemudharatan yang 
didatangkan sangat kecil bagi manusia dibanding manfaat yang diberikan.  
B. Implikasi  
Hadis tentang larangan membunuh 4 hewan: semut, lebah, hud-hud dan 
s{urad patut untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, sebab merupakan 
petunjuk yang berasal dari Nabi saw. Dalam pengaplikasiaannya segala hal yang 
dilarang untuk dibunuh oleh Allah dan Rasul-Nya maka harus dilaksanakan. 
Caranya harus disesuaikan dengan konteksnya, apabila hewan tersebut memiliki 
manfaat dan tidak mendatangkan bahaya maka dilarang untuk dibunuh. 
Sedangkan apabila merusak dan mengganggu maka hal ini diperbolehkan. Akan 
tetapi, dengan syarat tertentu. 
Melalui skripsi ini peneliti berharap dapat memberikan pemahaman 
kepada masyarakat terkait hadis larangan membunuh 4 hewan: semut, lebah, 
hud-hud dan s{urad. Berkenaan dengan ini, manusia sebagai pihak yang aktif 
dalam menjaga kelestrarian lingkungan sekitar termasuk hewan, dengan cara 
tidak memperlakukan hewan dengan semena-mena, memberi makan dan minum, 
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